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RINGKASAN
Implementasi Metode Fuzzy — Analytic Hierarchy Process (F-Ahp) dan Profile
Matching Pada Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Kualitas Biji Kopi;
Arief Setiawan, 132410101013; 2018, HALAMAN; Program Studi Sistem
Informasi Fakultas IImu Komputer Universitas Jember.

Kopi merupakan salah satu komoditi dari subsektor perkebunan yang
memegang peranan penting bagi perekonomian nasional khususnya sebagai sumber
devisa Indonesia. Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah penghasil kopi
di Provinsi Jawa Timur. Perkebunan kopi di Jember umumnya merupakan
perkebunan rakyat dengan luas yang tidak terlalu besar. Salah satu perusahaan yang
memproduksi kopi di Kabupaten Jember adalah PT. Perkebunan Nusantara XII
(PTPN XII).

Salah satu kendala yang dihadapi PTPN XII adalah kurang efisiennya tentang
bagaimana cara memilah kualitas biji kopi yang baik untuk menciptakan cita rasa kopi
yang nikmat. Permasalahan lainnya yang timbul adalah ketidaksesuaian kualitas biji
kopi permintaan pembeli dengan biji kopi yang dimiliki PTPN XII. Hal tersebut
dapat terjadi karena perbedaan standart yang dimiliki antara pembeli dengan PTPN
XIl. Metode Fuzzy — Analytic Hierarchy Proscess (F-AHP) dan metode Profile
Matching dipilih peneliti karena metode ini mampu menghitung kualitas bobot dari
biji kopi dan menghitung kecocokan kriteria kualitas biji kopi pembeli dengan PT.
Perusahaan Nusantara XII sehingga diharapkan sistem ini dapat meningkatkan
kinerja menjadi lebih efektif dan efisien.

Kriteria pemilihan biji kopi antara lain kebersihan biji, aroma biji, kadar air,
kadar kotoran dan nilai cacat. Hasil penilaian yang dilakukan sistem ini akan
dinormalisasi dan akhirnya didapati hasil akhir yaitu kualitas grade dari biji kopi.
Sedangkan untuk mencocokan kualitas biji kopi antara pemebeli dan PT.
Perkebunan Nusantara XII dilakukan dengan mencocokkan kualitas biji kopi
menggunakan lima kriteria diantaranya kebersihan biji, aroma biji, kadar air, kadar

kotoran dan nilai cacat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bab awal dari laporan tugas akhir. Bab ini berisi latar
belakang penelitian, perumusan masalah dalam penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah dalam penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditi dari subsektor perkebunan yang
memegang peranan penting bagi perekonomian nasional khususnya sebagai sumber
devisa Indonesia. Perkebunan kopi mampu menyerap tenaga kerja 16 juta orang.
Kondisi ini diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun mendatang.
Peningkatan dan penurunan produksi kopi juga berdampak pada permintaan
konsumsi kopi dan sebaliknya (Rhendy Kencana Putra W, 2015).

Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah penghasil kopi di Provinsi
Jawa Timur. Perkebunan kopi di Jember umumnya merupakan perkebunan rakyat
dengan luas yang tidak terlalu besar, menurut buku outlook kopi perkebunan rakyat
di jember yaitu 193 Ha (Triyanti, 2016). Para petani yang memiliki perkebunan kopi
tersebut sebagian besar tidak memiliki teknologi dan pemahaman yang cukup untuk
mengelola tanaman kopi secara optimal.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI (PTPN XII) merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang Agribisnis Berbasis Perkebunan di Indonesia. PTPN XI1I Jember
merupakan salah satu perusahaan yang mengolah biji kopi. Umumnya biji kopi
diperoleh dari kebun PTPN XII dan tidak sedikit juga yang diperoleh dari petani
(Anonim, 2016).

Salah satu kendala yang dihadapi PTPN XII adalah kurang efisien dalam
menghitung kualitas biji kopi yang baik untuk menciptakan cita rasa kopi yang nikmat
(Junaedi, 2017). Menentukan biji kopi berkualitas harus tepat sesuai dengan standar
dam kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Permasalahan lainnya yang sering terjadi adalah perbedaan selera rasa kualitas

biji kopi antara pembeli dengan PTPN XII. Seperti yang kita ketahui pembeli
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merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keuntungan perusahaan,
sehimgga perusahaan bisa menerapkan strategi dalam hal penjualan yaitu dengan
user satisfaction.

Jani rahardjo dan | Nyoman Sutapa (2002) pernah melakukan penelitian
dengan mengimplementasikan metode Fuzzy — Analytic Hierarchy Proscess (F-
AHP) pada Aplikasi Fuzzy — Analytic Hierarchy Proscess (F-AHP) dalam Seleksi
Karyawan. Peneliti menggunakan metode F-AHP untuk menangani permasalahan
yang kriteria — kriterianya lebih banyak bersifat subjektif. Hasil dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode F-AHP dapat menangani permasalahan
yang kriterianya bersifat subjektif dan tidak pasti.

Hidayat Arif Lukman dan Pinandita Tito (2013) juga pernah melakukan
penelitian dengan mengimplementasikan Metode Gap Kompetensi (Profile
Matching) pada Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Karyawan Untuk
Promosi Jabatan Struktural Pada Bimbingan Belajar Sciencemaster Menggunakan
Metode Gap Kompetensi (Profile Matching). Peneliti menggunakan metode
Metode Profile Matching sebagai penentu kebijakan dari strategi dalam
pengambilan keputusan penilaian kinerja karyawan, sehingga diharapkan karyawan
dengan kemampuan terbaik yang akan terpilih untuk promosi jabatan struktural
pada Bimbingan Belajar Sciencemaster. Hasil dari proses tersebut adalah rangking
karyawan yang merupakan dasar rekomendasi bagi pengambilan keputusan untuk
memilih karyawan yang cocok pada jabatan yang dibutuhkan.

Berdasarkan pada uraian diatas peniliti menggunakan metode Fuzzy —
Analytic Hierarchy Proscess (F-AHP) karena metode F-AHP dinilai mampu
menganalisa permasalahan, akurat dalam penyelesaian serta efisien dalam penyajian
data. Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) merupakan gabungan
metode AHP dengan pendekatan konsep fuzzy. Metode ini dapat digunakan untuk
menentukan bobot prioritas pada masing-masing kriteria yang menjadi dasar untuk
analisa keputusan yang tepat dalam menentukan kualitas biji kopi di PTPN XI|.

Peneliti juga memilih metode Profile Matching karena sesuai dengan
permasalahan di PTPN XII dimana metode ini dinilai mampu menghitung
kecocokan kriteria kualitas tembakau antara pembeli dengan PT. Perusahaan

2
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Nusantara XIlI dengan menggunakan beberapa kriteria yang telah ditentukan.
Sehingga dapat diketahui perbedaan kriteria kualitasnya (gap), karena semakin
kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar.

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud ingin membuat suatu sistem informasi
yang dapat membantu PTPN XII. Peneliti menggunakan dua metode yaitu metode
Fuzzy — Analytic Hierarchy Proscess (F-AHP) dan metode Profile Matching karena
metode ini mampu menghitung kualitas bobot dari biji kopi dan menghitung
kecocokan kriteria kualitas biji kopi pembeli dengan PT. Perusahaan Nusantara XI1.
Manfaat dari sistem ini adalah dapat meningkatkan kinerja menjadi lebih efektif

dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1) Bagaimana mengimplementasikan metode Fuzzy Analytical Hierarchy
Process (F-AHP) untuk menentukan pemilihan kualitas biji kopi ?

2) Bagaimana mencocokkan kriteria kualitas biji kopi PT. Perkebunan
Nusantara XI1 dengan kriteria kualitas pembeli dengan menggunakan metode
Profile Matching?

3) Bagaimana membangun sistem penunjang keputusan pemilihan kualitas biji
kopi dengan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) dan
Profile Matching ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan metode penelitian sebagai

berikut.

1)  Menerapkan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) padan
sistem pemilihan kualitas biji kopi untuk menentukan kualitas biji kopi.

2)  Menerapkan metode Profile Matching untuk mencocokan kriteria kualitas biji
kopi antara PT. Perkebunan Nusantara XII dengan pembeli.
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3)

1.4

1)

2)

1.5

1)

2)

3)

4)
5)

1.6

1)

Merancang sebuah sistem yang dapat membantu dalam pengambilan
keputusasan pemilihan kulitas biji kopi dan mencocokan kriteria kualitas biji

kopi PT. Perkebunan Nusantara XI1 dengan pembeli.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengetahui proses penerapan metode
Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) dan Profile Matching untuk
menentukan pemilihan kualitas biji kopi

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengetahui kualitas kualitas
biji kopi.

Batasan Masalah

Beberapa hal yang membatasi penelitian ini adalah :

Sistem yang dibangun dalam sistem menentukan pemilihan kualitas biji kopi
menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) dan
Profile Matching.

Objek dari penelitian ini adalah kopi Robusta dan kopi Arabika di PT.
Perkebunan Nusantara XII .

Peneliti hanya menyiapkan sistem untuk menunjang keputusan pemilihan
kualitas biji kopi, bukan mengontrol penginputan bobot kriteria.

Penelitian ini hanya berfokus pada biji kopi.

Sistem yang dibangun berbasis website.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pendahuluan

Bab kesatu ini memuat uraian tentang latar belakang, perumusan masalah,

tujuan,manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan skripsi yang masing-

masing tertuang secara eksplisit dalam subbab tersendiri.
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2)  Tinjauan Pustaka

Bab ini memaparkan tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu
berkaitan dengan masalah yang dibahas, landasan materi dan konsep prediksi, dan
kajian teori metode analisis data yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian.
3)  Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode penelitian,
metode pengumpulan data, metode analisis data, dan teknik pengembangan sistem
yang digunakan dalam penelitian.
4)  Analisis Perancangan Sistem

Bab ini berisi uraian tentang langkah-langkah yang ditempuh dalam proses
menganalisis dan merancang sistem yang hendak dibangun meliputi desain,
pengkodean, dan pengujian sistem.
5)  Hasil dan Pembahasan

Bab ini memaparkan secara rinci pemecahan masalah melalui analisis yang
disajikan dalam bentuk deskripsi dibantu dengan ilustrasi berupa tabel dan gambar
untuk memperjelas hasil penelitian.
6) Penutup

Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas, kajian teori yang berkaitan dengan masalah serta kajian teori yang

dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi.

2.1

1)

2)

Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menunjang penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Jani Rahardjo dan I Nyoman Sutapa dengan
judul penelitian “Aplikasi Fuzzy-Analytic Hierarchy Proscess dalam Seleksi
Karyawan” membahas mengenai masalah pengambilan keputusan untuk
memilih alternatif karyawan terbaik. Untuk memecahkan masalah ini
digunakan metode Fuzzy-Analytic Hierarchy Proscess (F-AHP)
pengembangan metode AHP konvensional yang dirancang untuk menangani
permaasalahan yang kriteria-kriterianya lebih banyak bersifat subjektif. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode F-AHP dapat menangani
permasalahan yang kriteria-kriterianya bersifat subjektif dan tidak pasti
(Sutapa, 2002).

Penelitian lain mengenai Fuzzy-Analytic Hierarchy Proscess yang bejudul
“Implementasi Metode Fuzzy-Analytic Hierarchy Proscess (F-AHP) untuk
Pemilihan Sumber Daya Manusia Dalam Kepanitiaan Organisai Mahasiswa”
oleh Eka Mahargiyak, dkk. Penelitian ini membahas masalah dalam
pemilihan panitia untuk sebuah event organisasi di Program Teknologi
Informasi dan Ilmu Komputer Universitas Brawijaya. Penelitian ini
menggunakan metode Fuzzy-Analytic Hierarchy Prosces (F-AHP) karena
untuk menyelesaikan permasalahan subjektifitas pemilihan panitia. Salah satu
cara mengurangi resiko subjektifitas pada F-AHP terdapat pada transformasi
Triangular Fuzzy Number (TFN) terhadap skala AHP. Hasil penelitian ini
didapatkan akurasi sebesar 89,28% dapat dikatan metode Fuzzy-Analytic
Hierarchy Proscess (F-AHP) diimplementasikan dengan baik dan berhasil
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dalam memenuhi kebutuhan pemilihan panitia PEMILWA 2013 PTIIK
Universitas Brawijaya (Mahargiyak, 2004)

3)  Adapun juga penelitian yang dirangkum dalam jurnal berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja Karyawan Untuk Promosi Jabatan
Struktural Pada Bimbingan Belajar Sciencemaster Menggunakan Metode Gap
Kompetensi (Profile Matching)”. Penelitian tersebut dilakukan Arif Lukman
Hidayat dan Tito Pinandita. Penelitian ini membahas masalah dalam proses
penilaian kinerja karyawan diantaranya adalah subyektifitas pengambilan
keputusan. Penelitian ini menggunakan metode Profile Matching sebagali
penentu kebijakan dari strategi dalam pengambilan keputusan penilaian
kinerja karyawan, sehingga diharapkan karyawan dengan kemampuan terbaik
yang akan terpilih untuk promosi jabatan struktural pada Bimbingan Belajar
Sciencemaster. Kriteria yang digunakan dalam sistem promosi jabatan
berdasar pada 3 aspek yaitu asek Kecerdasan, Sikap Kerja dan Perilaku. Hasil
dari proses tersebut adalah rangking karyawan yang merupakan dasar
rekomendasi bagi pengambilan keputusan untuk memilih karyawan yang

cocok pada jabatan yang dibutuhkan (Arif Lukman Hidayat, 2013).

2.2 Kopi

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Menurut rahardjo
konsumsi kopi dunia mencapai 70% berasal dari spesies kopi arabika dan 26%
berasal dari spesies kopi robusta. Kopi berasal dari Afrika, yaitu daerah pegunungan
di Etopia. (Rahardjo, 2012).

Kopi mulai dikenal di Indonesia pada tahun 1696, yang di bawa oleh VOC.
Tanaman kopi di Indonesia mulai di produksi di pulau Jawa, dan hanya bersifat
coba-coba, tetapi karena hasilnya memuaskan dan dipandang oleh VOC cukup
menguntungkan sebagai komoditi perdagangan maka VOC menyebarkannya ke
berbagai daerah agar para penduduk menanamnya (Danarti, 2004).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa tanaman kopi dibawa

dan mulai diperkenalkan di pulau Jawa oleh bangsa VOC secara tidak sengaja,
7
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setelah diketahui bahwa tanaman kopi memiliki nilai komoditi yang tinggi maka
proyek ini berlanjut dan menyebar ke seluruh wilayah Indonesia, hingga Indonesia
menjadi salah satu negara eksportir kopi terbesar didunia.

Di dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, tetapi yang paling
sering dibudidayakan hanya kopi arabika, robusta dan liberika. Pada umumnya
penggolongan kopi berdasarkan spesies, kecuali kopi robusta. Kopi robusta bukan
nama spesies karena kopi ini merupakan keturunan dari berapa spesies kopi
terutama Coffea Canephora (Danarti, 2004).

Menurut (Aak, 1980) terdapat empat jenis kopi yang telah dibudidayakan,
yakni:

a. Kopi Arabica

Kopi arabika merupakan kopi yang paling banyak di kembangkan di dunia
maupun di Indonesia khususnya. Kopi ini ditanam pada dataran tinggi yang
memiliki iklim kering sekitar 1350-1850 m dari permukaan laut. Sedangkan di
Indonesia sendiri kopi ini dapat tumbuh dan berproduksi pada ketinggian 1000 —
1750 m dari permukaan laut. Jenis kopi cenderung tidak tahan Hemilia Vastatrix.
Namun kopi ini memiliki tingkat aroma dan rasa yang kuat.

b. Kopi Liberika

Jenis kopi ini berasal dari dataran rendah Monrovia di daerah Liberika. Pohon
kopi liberika tumbuh dengan subur di daerah yang memilki tingkat kelembapan
yang tinggi dan panas. Kopi liberika penyebarannya sangat cepat. Kopi ini memiliki
kualitas yang lebih buruk dari kopi Arabika baik dari segi buah dan tingkat
rendemennya rendah.

c. Kopi Robusta

Kopi Canephora juga disebut kopi Robusta. Nama Robusta dipergunakan
untuk tujuan perdagangan, sedangkan Canephora adalah nama botanis. Jenis kopi
ini berasal dari Afrika, dari pantai barat sampai Uganda. Kopi robusta memiliki
kelebihan dari segi produksi yang lebih tinggi di bandingkan jenis kopi Arabika dan
Liberika.
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2.3 Sistem Penunjang Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer (termasuk sistem berbasis pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat juga
dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik (Dinal, 2011).
Sedangkan menurut Turban dkk (2005:138) Sistem Penunjang Keputusan (SPPK)
atau disebut juga Decision Support Sistem (DSS) merupakan suatu pendekatan
dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan data, interface yang mudah
serta menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. DSS menggunakan
berbagai model dan dibangun dengan oleh suatu proses interaktif dan iteratif
sehingga mendukung pada fase pengambilan keputusan disertai dengan
memasukkan suatu komponen pengetahuan. Dalam Gambar 2.1 dijelaskan bahwa
DSS memiliki karakteristik dalam menentukan pengambilan keputusan.

Standalone, Mas:

ters r ve -
Akses individu dan
data kelompok
Pemodelan Keputusan
dan analisis \ / sskaensial

Kemudahan
pengguna oleh

/ ensi
—> esain, pilihan dan
pengguna akhir \‘ implementasi
Mendukung
Manusia berbagai proses dan

mengontrol gaya keputusan
K
bukan Kemudahan dapat diadaptasi
efisiensi pengguna dan dan fleksibel

mesin
interaktif

Gambar 2 1 Karakteristik DSS (Tumbran, 2005)

Menurut definisi tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem
penunjang keputusan tidak ditekankan untuk membuat keputusan secara mutlak,
melainkan melengkapi kemampuan untuk mengolah informasi yang diperlukan
untuk membuat keputusan. Dengan kata lain, Sistem Penunjang Keputusan
membantu manusia dalam proses membuat keputusan, bukan menggantikan

perannya dalam mengambil keputusan.
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2.4 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang matematikawan di
Universitas Pittsburgh Amerika Serikat sekitar tahun 1970. Tujuan utama AHP adalah
untuk membuat rangking alternatif keputusan dan memilih salah satu yang terbaik bagi
kasus multi kriteria yang menggabungkan faktor kualitatif dan kuantitatif di dalam
keseluruhan evaluasi alternatif-alternatif yang ada. AHP digunakan untuk mengkaji
permasalahan yang dimulai dengan mendefinisikan permasalahan tersebut secara
seksama kemudian menyusunnya ke dalam suatu hirarki. AHP memasukkan
pertimbangan dan nilai-nilai pribadi secara logis. Proses ini bergantung pada
imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk menyusun hirarki suatu
permasalahan dan bergantung pada logika dan pengalaman untuk memberi
pertimbangan (Saaty, 1994).

2.5 Fuzzy

Konsep logika fuzzy pertama kali diperkenalkan pada tahun 1965 oleh Prof.
Lotfi A. Zadeh, seorang profesor dari University of California di Berkeley. Dasar
logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan
derajat sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan (membership
values) yang nilainya terletak di antara selang [0.1] menjadi ciri utama dari
penalaran dengan logika fuzzy tersebut (Zadeh, 1965) .

2.6 Metode Fuzzy Analytical Process (F-AHP)

Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) merupakan gabungan
metode AHP dengan pendekatan konsep fuzzy. F- AHP menutup kelemahan yang
terdapat pada AHP, yaitu permasalahan terhadap kriteria yang memiliki sifat
subjektif lebih banyak. Ketidakpastian bilangan direpresentasikan dengan urutan
skala (Buckley, 1985).

Langkah penyelesaian F-AHP adalah sebagai berikut:
Membuat struktur hirarki masalah yang akan diselesaikan dan menentukan

perbandingan matriks berpasangan antar kriteria dengan skala TFN.
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Menentukan nilai sintesis fuzzy (Si) prioritas dengan persamaan [1],

Si = ﬁﬂdxizéiw .......... [1]
Keterangan :
M = bilangan triangular fuzzy number
m = jumlah kriteria
j = kolom
i = baris
g = parameter (I, m, u)

Dimana :
M =Y G MmN Y 2]

Sedangkan
1 _ 1 [3]

i — on ey ey eeccessssas
Z}l=1 2}11 Mij Yieq Ul X MiYo, U

Menentukan Nilai Vektor (V) dan Nilai Ordinat Defuzzifikasi (d”). Jika hasil yang
diperoleh pada setiap matrik fuzzy, M2 >= M1 (M2 = (12, m2, u2) dan M2 = (I1,
m1, ul) atau sama dengan grafik berikut :

(1, if m2 > ml, [4]

0, if 11> u2,
viM2>M1) =4

li—u2
\ (m2—-u2)—(m1-11)

11
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Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari k, Mi (i=1,2,,k) maka nilai vector dapat
didefinisikan sebagai berikut :

V(M =M M,, ....... ,My) =V (M = M,) dan V(M = M,) dan V(M = M) =
min V(M = M;)........... [5]
Asumsikan bahwa,

d'(A)) = minV (Si = Sk)......... [6]
Untuk k =1,2,........ n; k # i, maka diperoleh nilai bobot vector :

W' = (d'(A),d'(A3), . d’(A)) T [7]

Dimana Ai= 1,2,....., n adalah n elemen keputusan. Normalisasi nilai bobot
vector fuzzy (W). setelah dilakukan normalisasi dari persamaan (7) maka nilai obot

vector yang ternomalisasi adalah seperti berikut :

W = (d' (A1), d'(A3), . d'(A)) ... 8]

Dimana W adalah bilangan non fuzzy.

2.7 Metode Profle Matching

Metode Profile Matching merupakan sebuah mekanisme pengambilan
keputusan dengan mengamsumsikan bahwa terdapat variabel predictator yang ideal
yang harus dimiliki, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati.
Metode Profile Matching atau pencocokan profil adalah metode yang sering
digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan
mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus
dipenuhi oleh subyek yang diteliti (Hidayat & Pinandita, 2013).

Metode Profile Matching memiliki keunggulan dalam sistem analisisnya
diantaranya : mempertimbangkan konsistensi yang logis dalam penilaian yang
digunakan untuk menentukan prioritas sehingga menghasilkan alternatif yang
tidak banyak, serta pada metode ini dilakukan proses pembobotan dan sehingga
dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap
yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang

yang lebih besar juga. Selain itu metode profile matching juga memiliki kelemahan

12
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yaitu, tidak memperhitungkan daya tahan ketahanan output analisis sensivitas
pengambilan keputusan.

Proses metode Profile Matching secara garis besar merupakan proses
membandingkan antara nilai data actual dari suatu profile yang akan dinilai dengan
nilai profile yang diharapkan yang disebut gap. Gap yang dimaksud adalah
perbedaan / selisih value masing — masing aspek / atribut dengan value target.
Untuk pengumpulan gap — gap yang terjadi itu sendiri pada tiap aspeknya
mempunyai perhitungan yang berbeda — beda. Pemetaan Gap Kompetensi dapat
dirumuskan pada Persamaan 9

Gap = Value Atribut — Value Target....... [9]

1) Pembobotan
Setelah diperoleh Gap pada masing — masing pembeli, setiap profil kriteria
kualitas pembeli diberi bobot nilai sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan.
Tabel bobot nilai gap dapat dilihat pada Tabel 2.3
Tabel 2. 1 Bobot Nilai Gap

Selisih Bobot Nilai Keterangan
0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai Yyang
dibutuhkan)

1 4.5 Kompetensi profile kelebihan 1 tingkat/level
-1 4 Kompetensi profile kekurangan 1 tingkat/level
2 3.5 Kompetensi profile kelebihan 2 tingkat/level
-2 3 Kompetensi profile kekurangan 2 tingkat/level
3 2.5 Kompetensi profile kelebihan 3 tingkat/level
-3 2 Kompetensi profile kekurangan 3 tingkat/level
4 1.5 Kompetensi profile kelebihan 4 tingkat/level
-4 1 Kompetensi profile kekurangan 4 tingkat/level

Sumber : (Kusrini, 2007)

2) Perhitungan dan Pengelopokan Core dan Secondary Factor
Setelah menentukan bobot nilai gap untuk semua aspek dengan cara yang
sama, setiap aspek dibagi lagi menjadi dua kelompok Core Factor (faktor utama)
dan Secondary Factor (faktor pendukung). Perhitungan core factor dapat
ditunjukkan pada Persamaan 10.
13
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NCF = 2% . [10]

Keterangan :

NCF : nilai rata-rata core factor

NC :jumlah total nilai core factor

IC : jumlah item core factor

Sedangkan untuk perhitungan secondary factor dapat ditunjukan pada
persamaan 11.

NSF = £% [11]

Keterangan :

NSF : nilai rata-rata secondary factor

NS  :jumlah total nilai secondary factor

IS : jumlah item secondary factor
3) Perhitungan Nilai Total

Dari hasil perhitungan dari tiap aspek di atas kemudian dihitung nilai total
berdasar prosentase dari core dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh

terhadap kinerja tiap-tiap profil.

N = (X)% NCF + (X)% NSF....... [12]
Keterangan :
N - nilai total tiap aspek

NCF : nilai rata rata core factor
NSF : nilai rata rata secondary factor

(X)% : nilai presentase yang diinputkan

14
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2.8 Model Systems Development Life Cycle Agile

Teknik perancangan sistem ini menggunakan model Agile. Model Agile
adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak, dimana penerapan
metode ini lebih flexible atau dalam arti lebih tanggap terhadap perubahan.
Menurut (Sharma, 2012) proses kerja dari metode Agile ini merupakan proses
berulang dimana perubahan dapat dibuat sesuai dengan kepuasan pelanggan,
atau dalam arti fitur fitur baru dapat ditambahkan dengan mudah dengan
menggunakan beberapa iterasi. Model ini banyak digunakan untuk tahapan
pengembangan dikarenakan dianggap model yang paling tanggap terhadap
perubahan. Disebut flexible karena dalam tahap pengerjaannya model agile
tidak menunggu selesai setiap tahapnya.

Kekurangan dari model SDLC Agile adalah bila digunakan dalam
pengerjaan secara tim atau berkelompok karena sifatnya yang flexible sehingga
tidak memungkinkan bila dikerjakan dalam kelompok.

15
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang akan dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah sehingga dapat mewujudkan tujuan sebenarnya dari
penelitian. Pada bab metodologi penelitian ini akan dijelaskan tentang jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian serta tahapan dari penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatf dan kualitatif. Penelitian kuantitatif yang akan dilakukan adalah pada
tahap pengumpulan data dan identifikasi kebutuhan yang kemudian didukung
dengan adanya penelitian kualitatif pada saat melakukan wawancara kepada semua
pihak yang berkaitan.

Pada metode ini juga digunakan studi literatur untuk menambah wawasan
tentang pandangan teoritis dari referensi-referensi yang ada. Literature ditinjau
berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari

bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara XII Jember. Waktu
penelitian sekitar dua bulan, dimualai bulan Agustus sampai dengan September
2017.

3.3 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hardware berupa satu unit
laptop atau komputer yang didalamnya terdapat software sebagai berikut :
1)  Windows 8.1
2) DBMS MySQL
3) Xampp
4)  Motzilla Firefox
5) Ms. Office 2013
6) Sublime Text 3
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3.4 Tahapan Pengembangan Sistem

Teknik perancangan sistem ini menggunakan model Agile. Model Agile
adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak, dimana penerapan
metode ini lebih  flexible. Model ini banyak digunakan untuk tahapan
pengembangan dikarenakan dianggap model yang paling tanggap terhadap
perubahan. Disebut flexible karena dalam tahap pengerjaannya model agile tidak
menunggu selesai setiap tahapnya. Peneliti menggunakan SDLC Agile karena
cocok dalam pengerjaan secara individu, disini peniliti sebagai analis dan
programming. Secara umum tahapan — tahapan di dalam model agile terbagi atas
lima tahapan yaitu : Plannig, Requirement Definition, System and Software Design,
Implementation and Unit Testing, Evaluation and Monitoring. Model agile dapat

dilihat pada gambar 3.1.

These determine KPIs, reports
and other metrics, per user. in
order to monitor that the
process is working as agreed

Mapping processes to
determine the starting
point and the "Actual State”

Evaluation of
processes and
current structure

of the company

Weekly delivery of developments
for the end user to operate and

request for changes. It is IDEAL that Application;

the end user is part of the process R e G Methodology

of development and testing Al
: h Optimize a cess with a
implementation Sy pti h;! péo v W‘f
improvement ngi com II"Id‘ 1on O
% and process tech notcgues
u optimization

3 Application 2

design |
together with _[CJE]
the client 1]

we choose technologies and review

options with the client. The client is
part of the project from the very
beginning and feedback is VITAL

Gambar 3. 1 Model Agile (Sharma, 2012)
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34.1

Analisis Kebutuhan
Tahap pertama yang harus dilakukan adalah proses analisis kebutuhan

terhadap sistem yang akan dirancang. Data kebutuhan dibagi menjadi kebutuhan

fungsional dan non-fungsional. Teknik analisis kebutuhan yang akan dilakukan

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Studi pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, karya
ilmiah, dan situs web yang ada hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Bertujuan untuk menyusun dasar teori yang digunakan.
Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang behubungan langsung
dengan narasumber dengan menyajukan pertanyaan kepada narasumber.
Metode survei merupakan penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpul data yang tepat.(Hasibuan, 2007).

Wawancara yang dilakukan secara langsung (tatap muka) dengan narasumber
yaitu Junaedi bagian produksi PT. Perkebunan Nusantara XII Jember.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data-data mengenai kriteria dan
standar kualitas biji kopi.

Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dan mengadakan
pencatatan secara sistematis dalam suatu periode tertentu. Observarsi
bertujuan untuk mendapatkan data berdasarkan kondisi objek dilapangan
secara akurat dan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap objek yang
diteliti. Observasi ini biasanya digunakan untuk mengetahui perilaku
masyarakat secara detail(Hasibuan, 2007). Peneliti disini melakukan
observasi selama dua bulan dari Agustus — September 2017 di PT.

Perkebunan Nusantara XII Jember.
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a.  Mengolah Data

Mengolah data merupakan tahapan yang dilakukan setelah pengumpulan data
atau observasi. Tahap pengelolaan data dilakukan dengan mengolah data kebutuhan
yang digunakan yaitu dari hasil wawancara kepada pihak terkait yaitu PT.
Perkebunan Nusantara XII Jember yang memiliki data biji kopi, kriteria dan
kualitas biji kopi.

b.  Menganalisis Data dan Metode Penelitian
Tahap analisa data dimulai dengan mengklasifikasi data secara keseluruhan

yang diperoleh dari tahap pengumpulan data.

Berikut adalah langkah-langkah menganalisis data:

1)  Data biji kopi dan Kriteria biji kopi yang diperoleh dari proses observasi dan
proses wawancara dikumpulkan untuk rekapitulasi data.

2)  Setelah rekapitulasi data, data selanjutnya menghitung menggunakan metode
Fuzzy Analitycal Hierarrchy Process (F-AHP) untuk mengetahui kualitas biji
kopi dan Profile Matching untuk mencocokan kriteria kualitas biji kopi antara
pembeli dan PTPN XII.

Langkah selanjutnya adalah menganalisa data menggunakan metode Fuzzy
Analitycal Hierarrchy Process (F-AHP) dan Profile Matching . Diagram alir
metode Fuzzy Analitycal Hierarrchy Process (F-AHP) dan Profile Matching pada
gambar 3.2 dan 3.3
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Gambar 3. 2 Diagram Alir F-AHP
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Y
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Pembobotan gap dan bobot zap

©

Gambar 3. 3 Diagram Alir Profile Matching

3.4.2 Desain Sistem

Tahapan selanjutnya adalah desain sistem dengan menggunakan Unified
Modeling Language (UML) yang dirancang dengan konsep Object-Oriented
Programming (OOP). Tahap desain dalam model agile merupakan fase yang
berfokus pada struktur desain artisektur perangkat lunak yang akan dibangun dan
detail algoritma yang digunakan. Pemodelan UML yang digunakan sebagai
berikut:
1) Business Process

Business Process merupakan diagram yang menggambarkan proses sebuah

sistem secara sistem meliputi sumber data yang dibutuhkan, keluaran dari

sistem dan tujuan dari sistem itu sendiri.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

3.4.3

Usecase Diagram

Usecase Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan keterkaitan antara aktor dengan sistem. Terkait disini
adalah fungsi atau tugas yang dilakukan oleh actor yang disertai dengan
batasan hak akses dari tiap fungsi.

Scenario

Scenario merupakan penjelasan secara detail tentang alur sistem dari fungsi-
fungsi yang terdapat pada Use Case Diagram dan keadaan yang akan terjadi
ketika suatu fungsi dijalankan

Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan diagram yang menunjukkan suatu rangkaian
pesan-pesan yang diterima dan dikirim oleh antar objek di dalam sistem
dengan tujuan untuk mempermudah proses pengkodean

Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang menjelaskan tentang bagaimana
alur sebuah fungsi dalam sistem berjalan yang digambarkan menggunakan
diagram alir.

Class Diagram

Class Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan
relasi antar tiap objek dalam sistem dan struktur sematik dari tiap kelas
dengan tujuan dalam mempermudah proses pengkodean

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan diagram yang menggambarkan relasi antar tiap object

terkait data yang dimiliki di dalam basis data yang dibangun di dalam sistem

Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahapan untuk mengimplementasikan

desain yang telah dirancang ke dalam kode program. Penulisan kode program

dilakukan menggunakan tools Sublime Text 3 sebagai editor dengan bahasa

pemrograman Page Hypertext Pre-Processor (PHP) serta framework Codeinteger

sedangkan untuk manajemen basis data menggunakan tools SQL Server.
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3.4.4 Pengujian

Pada tahapan pengujian, implementasi yang sudah dilakukan dalam

pembangunan sistem akan diuji apakah sistem yang dibangun dapat berjalan

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Bukan hanya terkait akan

kesesuaian sistem saja, pada tahapan ini juga digunakan untuk mengetahui

kekurangan dari sistem yang dibangun. Terdapat dua metode yang digunakan untuk

pengujian sistem, yaitu :
White Box Testing

1)

White Box Testing merupakan proses pengujian aplikasi atau software

dengan cara melihat setiap modul yang telah dibuat. Tujuan dari white box

testing adalah untuk dapat meneliti dan menganalisa kebenaran dari setiap

kode program yang ada. Apabila terdapat ketidaksesuaian maka akan

dilakukan proses kompilasi ulang dan dilakukan pengecekan dari setiap

node yang ada sampai hasilnya sesuai dengan yang diharapkan (Nidhra,

2012). Tahapan teknik pengujian jalur dasar meliputi :

a)

b)

Listing Program

Merupakan baris-baris kode yang nantinya akan diuji. Setiap
langkah dari kode-kode yang ada diberi contoh nomor baik
menjalankan statement biasa atau penggunaan kondisi dalam
program.

Grafik Alir

Menurut Pressman (2010) grafik alir merupakan sebuah notasi
sederhana yang digunakan unutk merepresentasikan aliran kontrol.
Aliran kontrol yang digambarkan merupakan hasil penomoran dari
listing program. Grafik alir digambarkan dengan node-node
(simpul) yang dihubungkan dengan edge-edge (garis) yang
menggambarkan alur jalannya program.

Kompleksitas Siklomatik

Kompleksitas Siklomatik merupakan metrik perangkat lunak yang
menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logis suatu

program (Pressman, 2010). Bila digunakan dalam konteks teknik
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d)

pengujian jalur dasar, nilai yang dihitung untuk kompleksitas
siklomatik mendefiniskan jumlah jalur independen dalam basis set
suatu program (Pressman, 2010). Rumus yang digunakan untuk
menghitung kompleksitas siklomatika ditunjukkan pada persamaan
13:

VG =E-N+2....... [13]
Keterangan:

V(G) : Kompleksitas Siklomatik

E : Jumlah Edge

N : Jumlah Node

Jalur Program Independen

Jalur independen adalah setiap jalur yan melalui program yang
memperkenalkan setidaknya satu kumpulan pernyataan -
pertanyaan pemrosesan atau kondisi baru (Pressman, 2010). Bila
ditanyakan dalam grafik alir, jalur independen harus bergerak
setidaknya sepanjang satu edge yang belum dilintasi sebelum jalur
tersebut didefiniskan (Pressman, 2010).

Pengujian Basis Set

Pada bagian ini diberikan contoh data yang akan memaksa pelaksaan
jalur di basis set. Data yang dieksekusi dimasukkan ke dalam grafik
alir apakah sudah melewati basis set yang tersedia. Sistem telah
memenuhi syarat kelayakan software jika salah satu jalur yang
dieksekusi setidaknya satu kali. Dari tahap sebelumnya telah
diketahui 2 basis set. Jika kemudian diuji dengan memasukkan data
panjang = 5 dan lebar = 3, maka basis set jalur yang digunakan
adalah 1-2-4-5. Dapat dilihat bahwa jalur telah dieksekusi satu kali.
Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem

ini telah memenuhi syarat.
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2) Black Box Testing

Black Box Testing digunakan untuk menguji fungsional dari suatu aplikasi
atau software. Seorang tester dengan melakukan proses black box testing
dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan fungsionalitas suatu
aplikasi ataupun software. Black box testing merupakan pendukung dan
pelengkap yang digunakan untuk menguji hal — hal yang tidak tercakup
dalam White box testing (Mustagbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015).

Pada pengujuan black box ini, aplikasi yang dibangun pada penelitian ini
akan diuji dengan mengujikan langsung running aplikasi dan melakukan
kegiatan pengujian dengan menganalisis proses input dan output yang
dihasilkan aplikasi. Dalam metode black box juga dilakukan pengujian
dengan cara memasukkan data normal dan data salah, dari pengimputkan
ini nantinya akan dilakukan analisis terdapat reaksi yang muncul pada
aplikasi.

3.4.5 Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan diperlukan ketika sistem telah digunakan dan
dijalankan oleh user. Ketika sistem sudah dibangun harus ada pemeliharaan untuk
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan yang
sebelumnya. Bukan hanya dari sisi perbaikan kesalahan, tujuan lain dari tahapan
pemeliharaan ini adalah untuk peningkatan kinerja dari sistem yang akan digunakan
sebagai kebutuhan baru.

25


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4. ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM

Bab ini berisi uraian tentang analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan
pengujian sistem yang digunakan dalam Implementasi Metode Fuzzy — Analytic
Hierarchy Process dan Profile Matching Pada Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Kualitas Biji Kopi.

4.1  Analisis Kebutuhan Data dan Sistem

Data yang didapatkan peneliti dari berbagai literatur dan hasil wawancara
serta observasi selanjutnya dianalisis sehingga dapat memenuhi kebutuhan system.
Tahapan ini menganalisis kebutuhan-kebutuhan dari sistem yang dibangun. Data
yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk memperoleh kebutuhan fungsional
dan kebutuhan non fungsional pada sistem. Berikut merupakan data kriteria dan
subkriteria dari biji kopi yang didapatkan melalui proses pencarian data. Data
kriteria dan subkriteria biji kopi dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2

Tabel 4. 1 Data Kriteria Biji Kopi (Junaedi, 2017)

No Kriteria Standar Mutu
1. Kebersihan Biji Kopi Sangat Bersih
2. Aroma Biji Kopi Harum
3. Kadar Air Biji Kopi Maks 12,5%
4. Kadar Kotoran Biji Kopi Maks 12,5%
5. Nilai Cacat Maks 60

Tabel 4. 2 Tabel Subkriteria Biji Kopi (Junaedi, 2017)

Kriteria Subkriteria Standar Mutu
Sangat Baik Sangat Bersih
Baik Bersih
Kebersihan Biji
Sedang Sedikit Bersih
Tidak Baik Kotor
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Kriteria Subkriteria Standar Mutu
Sangat Tidak Baik Sangat Kotor
Sangat Baik Cokelat kuat
Baik Cokelat
Aroma Biji Sedang Manis
Tidak Baik Asam
Sangat Tidak Baik Asam Kuat
Sangat Baik 0% — 2,5%
Baik 2,5% — 5%
Kadar Air Biji Sedang 5% - 7,5%
Tidak Baik 7,5% - 10%
Sangat Tidak Baik 10% - 12,5%
Sangat Baik 0,1%
Baik 0,2%
Kadar Kotoran Biji Sedang 0,3%
Tidak Baik 0,4%
Sangat Tidak Baik 0,5%
Sangat Baik 0-11
Baik 12 -25
Nilai Cacat Biji Sedang 26 — 44
Tidak Baik 45 - 60
Sangat Tidak Baik >= 60

Data kriteria dan kompetensi diatas selanjutnya digunakan dalam proses
analisis kebutuhan sistem. Tahap analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan
penting dalam perancangan sebuah sistem. Seluruh kebutuhan didefinisikan pada

tahap kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
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4.1.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berisi proses — proses yang akan dilakukan oleh
sistem. Kebutuhan fungsional sistem berisi fitur-fitur inti yang harus dipenuhi
dalam sistem agar sistem mampu difungsikan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
pengguna terhadap sistem tersebut.

Kebutuhan fungsional dari system ini adalah sebagai berikut :
1) Sistem mampu menampilkan data kopi.
2) Sistem mampu mengelola data kopi (create, read, delete, update).
3) Sistem mampu menampilkan data user.
4) Sistem mampu menampilkan bobot kriteria.
5) System mampu mengubah bobot subkriteria.
6) Sistem mampu menampilkan bobot subkriteria.
7) Sistem mampu mengubah bobot subkriteria.
8) Sistem mampu menampilkan data pembeli.
9) Sistem mampu menampilkan daftar permintaan pembeli.
10) Sistem mampu memvalidasi permnintaan pembeli.
11) Sistem mampu menolak permintaan pembeli.
12) Sistem mampu menampilkan pembelian pembeli.
13) Sistem mampu menampilkan data pembatalan pembeli.
14) Sistem mampu menampilkan data pembelian tidak diproses.
15) Sistem mampu menampilkan hasil perhitungan F-AHP.
16) Sistem mampu menampilkan kualitas biji kopi.
17) Sistem mampu menambah data pembeli baru.
18) Sistem mampu menambah pemesanan.
19) Sistem mampu menampilkan pembatakan pemesanan.
20) Sistem mampu menampilkan pemesanan.

21) Sistem mampu membatalkan pemesanan.

4.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional merupakan hal yang dibutuhkan oleh sistem

untuk mendukung aktivitas sistem sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah
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disusun. Kebutuhan non-fungsional menitikberatkan pada properti prilaku yang

dimiliki oleh system. Kebutuhan non-fungsional sistem ini yaitu :

1) Sistem menggunakan username dan password untuk autentifikasi akses
terhadap sistem.

2) Sistem mampu diakses 24 jam.

3) Tampilan dan bahasa komunikasi sistem mudah dimengerti oleh pengguna
untuk memberikan kenyamanan pemakaian dan memudahkan pengoperasian

4) Sistem Pencocokan Kriteria Kualitas biji kopi dan Penentu Prioritas Pembeli
menggunakan template dari bootstrap sehinggan tampilan web user friendly
dan reziseable.

4.2  Desain Sistem
Desain sistem yang dibuat meliputi business process, usecase diagram,
usecase scenario, sequence diagram, activity diagram, class diagram, dan ERD.

Berikut penjelasan mengenai tahapan desain sistem.

4.2.1 Bussiness Process

Bussiness process merupakan gambaran umum sistem yang menjelaskan
kebutuhan data yang diperlukan oleh sistem. Business process terdiri dari beberapa
komponen di dalamnya, meliputi data yang menjadi masukan (input), data masukan
yang kemudian diolah menjadi data keluaran (output), media yang digunakan
(uses), dan tujuan yang ingin dicapai (goal). Business process sistem ini dapat
dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Bussiness Process

4.2.2 Usecase Diagram
Usecase diagram merupakan dokumentasi yang menggambarkan fitur dan
aktor yang dapat mengakses fitur tersebut pada sistem penentu kualitas biji kopi.

Usecase diagram aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4. 2 Usecase Diagram

Berdasarkan use case diagram yang terdapat pada gambar 4.2, ada tiga aktor yaitu
admin, petugas dan pembeli. Penjelasan dari use case diagram sebagai berikut.

1) Penjelasan Aktor
Penjelasan aktor merupakan penjelasan tentang aktor — aktor yang terdapat
dalam Sistem Pakar Penentu Bakat Anak Usia Emas yang akan dibangun. Terdapat

dua actor yang dijelaskan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Definisi Aktor

No.

Aktor

Deskripsi

Admin

Aktor yang memiliki hak akses untuk mengelola
data kopi, melihat data pengguna, mengelola
bobot kriteria dan bobot subkriteria

Petugas

kopi.

Aktor yang memiliki hak akses untuk mengelola
data kopi,

data permintaan pembeli, kualitas biji

Pembeli

Aktor pembeli memiliki hak akses untuk melihat
data pembelian, mengelola data pemesanan dan
melihat hasil perhitungan Profile Matching.

2)

Penjelasan Usecase

Penjelasan Usecase merupakan penjelasan dari masing-masing Usecase

atau fitur-fitur yang terdapat pada Sistem Pakar Penentu Bakat Anak Usia Emas

yang digambarkan pada Gambar 4.2. Penjelasan Usecase dijelaskan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Definisi Usecase

No. | No Usecase Usecase Deskripsi
1 U001 Login Proses autentifikasi untuk masuk ke
system.
Melihat Data | Melihat data pengguna yang bisa
2. U002 =-
Pengguna mengakses system ini.
Menaelola  data Proses yang dilakukan oleh admin
3. U003 biii kgo : untuk menambah, melihat, mengubah
JI Kop dan menghapus data biji kopi
4 U004 Merubah bobot | Fitur ini dilakukan admin untuk
\ Kriteria mengupdate bobot kriteria biji kopi
Melihat  bobot Fitur ini dilakukan admin untuk
5. U005 N mengupdate bobot subkriteria biji
subkriteria kopi
Melihat Data biji | Melihat data biji kopi yang telah
6. U006 . ..
kopi diinputkan
Melihat data | Melihat data pembeli yang sudah
7. uoo7 :
pembeli mendaftar
Melihat  daftar . . .
8. U008 permintaan Melihat data permintaan pembeli yang
. telah melakukan proses pemesanan
pembeli
Memvalidasi
9. U009 permintaan Proses validasi permintaan pembeli
pembeli
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No. | No Usecase Usecase Deskripsi
Menolak Proses tidak menyetujui permintaan
10. U010 permintaan yetuput p
. pemesanan pembeli
pembeli
Melihat Melihat semua transaksi pembelian
11. U011 . . )
pembelian yang dilakukan pembeli
Melihat data | Melihat data biji kopi sebelum
12. U012 o ¢ .
penilaian ditentukan kualitasnya
Mengelola data | Fitur ini berfungsi untuk melakukan
13. U013 0 - . T
penilaian penilaian kualitas pada biji kopi
14. U014 |\/|e|_lh£_it ranking I\/_I_e_llhat_ hasil dari penilaian kualitas
penilaian biji kopi
Menambah data | Menggambarkan proses pengisian
15. U015 . .
pembeli baru data pembeli
Melihat . .
16. U016 pembelian I\/_Iellhat _ pembelian yang telah
[ divalidasi oleh petugas
pembeli
Melihat . . :
17. uo17 pemesanan tidak Me“h?t. pembelian@ jysig  dtidak
di disetujui oleh petugas
iproses
— Melihat pembelian yang dibatalkan
18. U018 pembatalan .
oleh pembeli
pemesanan
19, U019 Melihat Melihat pemesanan yan telah dibuat
pemesanan oleh pembeli
Menambah Fitur ini berfungsi untuk menambah
20. U020 LA
pemesanan pesanan pembelian biji kpi
ML Melihat daftar pemesanan yan
21. U021 pembatalan 4 P yang
dibatalkan pembeli
pemesanan
Membatalkan Fitur ini berfungsi untuk membatalkan
22 U022 .
pemesanan pemesanan yang telh dibuat
23. U023 Keluar Proses keluar dari sistem

4.2.3 Usecase Scenario
Use Case Scenario adalah dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional
sistem. Use Case Scenario digunakan untuk menjelaskan alur system sesuai dengan
Usecase diagram pada Gambar 4.2.
1) Skenario Usecase Masuk
Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase login dapat dilihat pada lampiran A.
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2) Skenario Usecase Melihat Data Pengguna

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase melihat data pengguna dapat dilihat pada

lampiran A

3) Skenario Usecase Mengelola Data Biji Kopi

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase mengelola data biji kopi dapat dilihat pada

lampiran A

4) Skenario Usecase Merubah Bobot Kriteria

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase merubah bobot kriteria dapat dilihat pada

tabel 4.5

Tabel 4. 5 Merubah Bobot Kriteria

bobot

Nomor Use Case USC 004

Nama Use Case Merubah bobot kriteria

Aktor Admin

Deskripsi Admin merubah bobot kriteria

PreKondisi Sistem menampilkan halaman bobot
Kriteria

PostKondisi Admin telah merubah bobot kriteria

Skenario Normal : Merubah bobot kriteria
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. KIlik tombol kelola kriteria

2. Menampilkan halaman bobot
kriteria yang berisi :

a. Tabel nilai
perbandingan Kriteria
berpasangan

b. Nilai principle eigen
value

c. Nilai consistency index

Nilai consistency ratio
e. Menampilkan
statement “nilai

o
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perbandingan
konsisten”

f. Tombol detail
perhitungan.

g. Tabel Fuzzy

h. Tabel sistesis fuzzy

i. Tabel nilai bobot
Kriteria

Tombol edit diatas tabel

nilai perbandingan.

3. Klik tombol edit

4. Menampilkan form isian
perbandingan berpasangan
kriteria yang berisi :

Kebersihan biji

Aroma biji

Kadar air biji

Kadar kotoran biji

Nilai cacat biji

®o0 oW

5. Mengisi form isian

6. Klik Simpan

7. Melakukan perhitungan
dengan persamaan —
persamaan F-AHP

8. Menampilkan halaman bobot
kriteria yang berisi :

a. Tabel nilai
perbandingan Kriteria
berpasangan

b. Nilai principle eigen

value

Nilai consistency index

Nilai consistency ratio

e. Menampilkan
statement “nilai
perbandingan
konsisten”

f. Tombol detail
perhitungan.

g. Tabel Fuzzy

h. Tabel sistesis fuzzy

i. Tabel nilai bobot
Kriteria

Tombol edit diatas tabel

nilai perbandingan.

oo
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5) Skenario Usecase Merubah Bobot Subkriteria
Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase merubah bobot subkriteria dapat dilihat

pada lampiran A

6) Skenario Usecase Melihat Data Kopi

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat data kopi dapat dilihat pada
lampiran A.
7) Skenario Usecase Melihat Data Pembeli

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat data pembeli dapat dilihat pada
lampiran A.
8) Skenario Usecase Melihat Daftar Permintaan Pembeli

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat daftar permintaan pembeli dapat
dilihat pada lampiran A.
9) Skenario Usecase Memvalidasi Permintaan Pembeli

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase memvalidasi permintaan pembeli dapat
dilihat pada lampiran A.
10) Skenario Usecase Menolak Permintaan Pembeli

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase menolak permintaan pembeli dapat dilihat
pada lampiran A.
11) Skenario Usecase Melihat Pembelian

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat pembelian dapat dilihat pada

lampiran A.
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12) Skenario Usecase Melihat Data Penilaian

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase melihat data penilaian dapat dilihat pada

lampiran A.

13) Skenario Usecase Mengelola data penilaian

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase mengelola data penilaian dapat dilihat

pada tabel 4.6

Tabel 4. 6 Mengelola Data Penilaian

Nomor Use Case USC 013

Nama Use Case Mengelola data penilaian

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk
mengelola data penilaian

PreKondisi Petugas akan mengelola data penilaian

PraKondisi Petugas telah mengelola data penilaian

Skenario Normal : mengelola data penilaian

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik tombol mulai peramalan

2. Menampilkan halaman form
penilaian, yang berisi :

a. Kebersihan biji
b. Aroma biji
c. Kadar air
d. Kadar kotoran
e. Nilai cacat biji
3. Mengisi form penilaian
4. Klik simpan
5. Menampilkan popup “mulai
peramalan ?”
6. Klik ok

7. Melakukan perhitungan dengan
persamaan F-AHP

8. Meyimpan ke database

9. Menampilkan halaman form
penilaian dengan alert
“success”, dan tabel yang berisi

a. Kebersihan biji
b. Aroma biji
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c. Kadar air
d. Kadar kotoran
e. Nilai cacat biji

Skenario Alternatif : inputan tidak lengkap
Aksi Aktor Reaksi Sistem

4. Kilik simpan

5. Menampilkan halaman form
penilaian dengan pop up :
“please select an item in the
list”

14) Skenario Usecase Melihat Ranking Penilaian

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat ranking penilaian dapat dilihat
pada lampiran A.
15) Skenario Usecase Menambah Data Pembeli Baru

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase menambah data pembeli baru dapat dilihat
pada lampiran A.
16) Skenario Usecase Melihat Pembelian Pembeli

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat pembelian pembeli dapat dilihat
pada lampiran A.
17) Skenario Usecase Melihat Pemesanan Tidak Diproses

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat pemesanan tidak diproses dapat
dilihat pada lampiran A.
18) Skenario Usecase Melihat Pembatalan Pemesanan

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat pembatalan pemesanan dapat
dilihat pada lampiran A.
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19) Skenario Usecase Melihat Pemesanan

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat pemesanan dapat dilihat pada
lampiran A.
20) Skenario Usecase Menambah Pemesanan

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase menambah pemesanan dapat dilihat pada
lampiran A.
21) Skenario Usecase Melihat Pembatalan Pemesanan

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase melihat pembatalan pemesanan dapat
dilihat pada lampiran A.
22) Skenario Usecase Membatalkan Pemesanan

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif pada skenario usecase membatalkan pemesanan dapat dilihat
pada lampiran A.
23) Skenario Usecase Keluar

Penjelasan mengenai urutan aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan

skenario alternatif pada skenario usecase keluar dapat dilihat pada lampiran A.

4.2.4 Sequence Diagram
Sequence diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan

interaksi yang terjadi antar objek di dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan
dan rangkaian waktu.
1) Sequence Diagram Masuk

Penggambaran sequence diagram masuk digunakan untuk menjelaskan fungsi
atau method yang akan dibuat pada usecase masuk dapat dilihat pada lampiran B
2) Sequence Diagram Melihat Data Pengguna

Penggambaran sequence diagram melihat data pengguna digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat data

pengguna dapat dilihat pada lampiran B
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3) Sequence Diagram Mengelola Data Biji Kopi
Penggambaran sequence diagram mengelola data biji kopi digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase mengelola data biji

kopi dapat dilihat pada lampiran B

4) Sequence Merubah Bobot Kriteria

Penggambaran sequence diagram merubah bobot kriteria digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase merubah bobot
kriteria dapat dilihat pada Gambar 4.3.

3 —@ O —@® @

2.1.2: Header(i ndude'formr't.‘dllbobcl.p hp®, $data)

3: kiik save

Admin A ol Dashboard C_halaman_admin view_sub editbobot

: Kiik submenu kelola kteria bobot | 1.1: view_bobot_Kriteria(); ' : :
1 - 1.1.1: view_bobot(), | |
14 |
o |
| |
2: klik edit | | |
' I
2.1: edit_bobot(); J I
|
|
2.1.1: edit_bobot(), | |
| |
|
»l

T L

|

| |
| |

< proscs_cdlt_l}obol(Sdata];

: 18 )1 Parad inity Eaiion €
Gambar 4. 3 Sequence Diagram Merubah Bobot Kriteria
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|
|
|
|
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|

I

|

|
T

L 3.1.1: Header(include*form/kditbobot.php®, Sdata)

1

|

|

5) Sequence Diagram Merubah Bobot Subkriteria

Penggambaran sequence diagram merubah bobot subkriteria digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase merubah bobot
subkriteria dapat dilihat pada lampiran B.
6) Sequence Diagram Melihat Data Biji Kopi

Penggambaran sequence diagram melihat data biji kopi digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat data biji
kopi dapat dilihat pada lampiran B.
7)  Sequence Diagram Melihat Data Pembeli

Penggambaran sequence diagram melihat data pembeli digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat data
pembeli dapat dilihat pada lampiran B.
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8)  Sequence Diagram Melihat Daftar Permintaan Pembeli

Penggambaran sequence diagram melihat daftar permintaan pembeli
digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase
melihat daftar permintaan pembeli dapat dilihat pada lampiran B.
9)  Sequence Diagram Memvalidasi Permintaan Pembeli

Penggambaran sequence diagram memvalidasi permintaan pembeli
digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase
memvalidasi permintaan pembeli dapat dilihat pada lampiran B.
10) Sequence Diagram Menolak Permintaan Pembeli

Penggambaran sequence diagram menolak permintaan pembeli digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase menolak
permintaan pembeli dapat dilihat pada lampiran B.
11) Sequence Diagram Melihat Pembelian

Penggambaran sequence diagram melihat pembelian digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat pembelian
dapat dilihat pada lampiran B.
12) Sequence Diagram Melihat Data Penilaian

Penggambaran sequence diagram melihat data penilaian digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat data
penilaian dapat dilihat pada lampiran B.
13)  Sequence Diagram Mengelola Data Penilaian

Penggambaran sequence diagram mengelola data penilaian digunakan

untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada use \case mengelola

data penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4. 4 Sequence Diagram Mengelola Déta Penilaian

14)  Sequence Diagram Melihat Ranking Penilaian

Penggambaran sequence diagram melihat ranking penilaian digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat
ranking peniaian dapat dilihat pada lampiran B.
15)  Sequence Diagram Menambah Data Pembeli Baru

Penggambaran sequence diagram menambah data pembeli baru digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase menambah
data pembeli baru dapat dilihat pada lampiran B.
16)  Sequence Diagram Pembelian Pembeli

Penggambaran sequence diagram melihat pembelian pembeli digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat
pembelian pembeli dapat dilihat pada lampiran B.
17)  Sequence Diagram Melihat Pemesanan Tidak Diproses

Penggambaran sequence diagram melihat pemesanan tidak diproses
digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase
melihat pemesanan tidak diproses dapat dilihat pada lampiran B.
18)  Sequence Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan

Penggambaran sequence diagram melihat pembatalan pemesanan
digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase

melihat pembatalan pemesanan dapat dilihat pada lampiran B.
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19)  Sequence Diagram Melihat Pemesanan

Penggambaran sequence diagram melihat pemesanan digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase melihat pemesanan
dapat dilihat pada lampiran B.
20)  Sequence Diagram Menambah Pemesanan

Penggambaran sequence diagram menambah pemesanan digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase menambah
pemesanan dapat dilihat pada lampiran B.
21)  Sequence Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan

Penggambaran sequence diagram melihat pembatalan pemesanan
digunakan untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase
melihat pembatalan pemesanan dapat dilihat pada lampiran B.
22)  Sequence Diagram Membatalkan Pemesanan

Penggambaran sequence diagram membatalkan pemesanan digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase membatalkan
pemesanan dapat dilihat pada lampiran B.
23)  Sequence Diagram Keluar

Penggambaran sequence diagram keluar dari sistem digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat pada usecase keluar dapat dilihat

pada lampiran B.

4.2.5 Activity Diagram
Activity Diagram merupakan gambaran aktivitas yang terjadi pada sistem.
Activity Diagram berfungsi untuk menggambarkan alur aktivitas yang akan

dijalankan sistem dengan user dalam bentuk diagram aktivitas.

1) Activity Diagram Masuk
Activity diagram masuk menggambarkan aksi user dan reaksi sistem ketika
user akan melakukan autentifikasi untuk masuk ke sistem dapat dilihat pada

lampiran C
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2) Activity Diagram Melihat Data Pengguna

Activity diagram melihat data pengguna menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan melihat data pengguna dapat dilihat pada lampiran
C.

3) Activity Diagram Mengelola Data Biji kopi

Activity diagram mengelola data biji kopi menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan mengelola data biji kopi dapat dilihat pada lampiran
C.

4) Activity Diagram Merubah Bobot Kriteria
Activity diagram merubah bobot kriteria menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan merubah nilai dari bobot kriteria dapat dilihat pada

lampiran C.

5) Activity Diagram Merubah Bobot Subkriteria
Activity diagram merubah bobot subkriteria menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan merubah nilai dari bobot subkriteria dapat dilihat

pada lampiran C.

6) Activity Diagram Melihat Data Biji Kopi

Activity diagram melihat data biji kopi menggambarkan aksi user dan reaksi
sistem ketika user akan melihat data biji kopi dapat dilihat pada lampiran C.
7) Activity Diagram Melihat Data Pembeli

Activity diagram melihat data pembeli menggambarkan aksi user dan reaksi
sistem ketika user akan melihat data pembeli dapat dilihat pada lampiran C.
8) Activity Diagram Melihat Daftar Permintaan Pembeli

Activity diagram melihat daftar permintaan pembeli menggambarkan aksi
user dan reaksi sistem ketika user akan merubah nilai dari bobot subkriteria dapat
dilihat pada lampiran C.
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9) Activity Diagram Memvalidasi Permintaan Pembeli
Activity diagram memvalidasi permintaan pembeli menggambarkan aksi
user dan reaksi sistem ketika user akan memvalidasi permintaan pembeli yang telah

melakukan pemesanan dapat dilihat pada Gambar 4.5 .

Aktor Sistem

N <

permintaan pembelian

Klik tombol proses pada
permintaan pembeli yang dipilih
Menampilkan pesan “Apakah
anda yakin akan memproses

pesanan ini?"
Klik tombol OK

Klik tombol cancel

Klik menu pembeli

inity Edition €Y

Gambar 4. 5 Activity Diagram Memvalidasi Permintaan Pembeli

10)  Activity Diagram Menolak Permintaan Pembeli

Activity diagram menolak permintaan pembeli menggambarkan aksi user
dan reaksi sistem ketika user akan menolak permintaan pembeli yang telah
melakukan pemesanan dapat dilihat pada lampiran C.
11)  Activity Diagram Melihat Pembelian

Activity diagram meihat pembelian menggambarkan aksi user dan reaksi

sistem ketika user akan melihat pembelian pembeli dapat dilihat pada lampiran C.
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12)  Activity Diagram Melihat Data Penilaian

Activity diagram melihat data penilaian menggambarkan aksi user dan reaksi
sistem ketika user akan melihat data yang akan dilakukan penilaian dapat dilihat
pada lampiran C.
13)  Activity Diagram Mengelola Data Penilaian

Activity diagram mengelola data penilaian menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan mengelola penilaian pada biji kopi untuk mengetahui
kualitas biji kopi dapat dilihat pada lampiran C.
14)  Activity Diagram Melihat Ranking Penilaian

Activity diagram Melihat Ranking Penilaian menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan melihat hasil penilaian kualitas biji kopi dapat dilihat
pada lampiran C.
15)  Activity Diagram Menambah Data Pembeli Baru

Activity diagram menambah data pembeli baru menggambarkan aksi user
dan reaksi sistem ketika user akan menambah data pembeli baru dapat dilihat pada
Gambar 4.6.
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Aktor

Sistem

(Memnpikm halaman signup

Klik tombol create int

yang berisi form

pv ¢

Inputan

out this field"

Menampilkan pesan “Please fill ]

Tidak| Usemame

telah
digunakan ( Memmpikanpesan gl

gIs

}

=
digunakan !"

1By \

Gambar 4. 6 Activity Diagram Menambah Data Pembeli Baru

16)  Activity Diagram Melihat Pembelian Pembeli

Activity diagram melihat pembelian pembeli menggambarkan aksi user dan

reaksi sistem ketika user akan melihat pembelian pembeli dapat dilihat pada

lampiran C.

17)  Activity Diagram Melihat Pemesanan Tidak Diproses

Activity diagram melihat pemesanan tidak diproses menggambarkan aksi

user dan reaksi sistem ketika user akan melihat pemesanan tidak diproses dapat

dilihat pada lampiran C.
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18)  Activity Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan
Activity diagram melihat pembatalan pemesanan menggambarkan aksi user

dan reaksi sistem ketika user akan melihat pembatalan pemesanan dapat dilihat

pada Gambar 4.6.
Aktor Sistem
Kiik menu pembatalan\ ( Menampilkan halaman
pemesanan ) K pembatalan pemesanan
rad By Visual Paradig inity Ed q

Gambar 4. 7 Activity Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan

19)  Activity Diagram Melihat Pemesanan
Activity diagram melihat pemesanan menggambarkan aksi user dan reaksi

sistem ketika user akan melihat pemesanan dapat dilihat pada lampiran C.

20)  Activity Diagram Menambah Pemesanan
Activity diagram menambah Menambah Pemesanan menggambarkan aksi
user dan reaksi sistem ketika user akan menambah pemesanan dapat dilihat pada

lampiran C.

21)  Activity Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan
Activity diagram melihat pembatalan pemesanan menggambarkan aksi user
dan reaksi sistem ketika user akan melihat pembatalan pemesanan dapat dilihat

pada lampiran C.

22)  Activity Diagram Membatalkan Pemesanan

Activity diagram membatalkan pemesanan menggambarkan aksi user dan
reaksi sistem ketika user akan membatalkan pemesanan dapat dilihat pada lampiran
C.
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23)  Activity Diagram Keluar
Activity diagram keluar yang menggambarkan aksi user dan reaksi system
ketika user akan keluar dari sistem dapat dilihat pada lampiran C.

4.2.6 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan hubungan antarkelas yang digunakan untuk
membangun suatu sistem. Class diagram implementasi metode fuzzy — analytic
hierarchy process dan profile matching pada sistem penunjang keputusan
pemilihan kualitas biji kopi dapat dilihat pada Gambar 4.8

Pawerad By Visual Paradigm Community Editjon

Gambar 4. 8 Class Diagram
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4.2.7 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan gambaran komponen dan struktur database yang
digunakan dalam pembangunan sistem. ERD implementasi metode fuzzy — analytic

hierarchy process dan profile matching pada sistem penunjang keputusan

fe] dt_kopl login
f @ db_kopi bobot f< b kool bobet biji -~ue id_user : int(5) 8 & do_ koo bobot_sub
2 id_babot - double 2 id_bobotbijikopi : int(11) 9 SEemE - varchar(15) ¢ id_sub : int(10)
T = - db_kop! sub_kriteria =

@ k1k1 : varchar(10 enis_kopi - varchar(10 E VIR sub_ 1s1: har(10
o K1k2'varchar£10; zj'ems_' vaF:char(20) o R @ id_sub - int(11) . 212232[;:&10:
o : ] . Istnl-c 'Vim(11] # level - int(10) @ nama_sub  varchar(30) g e varchar(10)
@ k1kd - varchar(10) # kebersihan_biji - tinyint(2) = Serang?ja Serchan) @ s1s4 : varchar{10)
2 k1k5 - varchar(10) # aroma_biji - tinyint(2) & imdma N vrarch:arlr(Zl;)U & s1s5 : varchar(10)
@ k2k1 - varchar(10)  kadar_air_biji : tinyint(2) Elleecci varcr ar(20) = 5251 - varchar{10)
2 k2k2 - varchar(10) # kadar_kotoran_biji - tinyint(2) He do_kopi pembeli [Eiacarkotor RV archi ) = 5252 - varchar{10)
@ k2k3 : varchar(10) # nilai_cacat_biji : tinyint(2) 2 id pembé\-i_t int(11) 2 ;zgz: :Szagéh:;f;)e @ 5253 - varchar(10)
2 k2k4 varchar(10) # harga_biji - tinyint(2) Sy id_user - int(5) i = = s2s4 - varchar(10)
12 k2k5 : varchar(10) # harga - int(10)  username - varchar(20) = 52s5 - varchar(10)
@ k3k1 : varchar(10) & nama_perusahaan - varchar(20) & s3s1 : varchar(10)
& k3k2 : varchar(10) — i alamat : varchar(30) & 5352 - varchar(10)
B k3k3 ; varcha 10) v @ T koed L i@ no_telp : varchar(20) & 5353 - varchar(10)
i@ k3k4 : varchar(10) 2 !d :.Imﬁﬂ} ] 2 email - varchar(20) @ s3s4 - varchar(10)
12 k3k5 : varchar(10) i@ jenis_kopi - varchar(20) ‘ tgl_join - date 5 5355 - varchar(10)
& kdk1 : varchar(10) @ tanggal - date & s4s1 : varchar(10)
2 kdk2 - varchar(10) i@ jumlah - varchar(20) | = s4s2 - varchar(10)
2 kdk3 : varchar(10) | @ s4s3 : varchar(10)
8 Ej: : varc:argg; | B dkopinitai M@ db koo pembelian @ sds4 - varchar(10)
@ - warcharl 4 v @ id_pembelian - int(11) @ s4s5 - varchar(10)
@ k5k1 - varchar(10) » i ::-ii;:l:a';:ﬁ[‘]';‘(1ul w id_pembeli - int(11) & sbs1 - varchar(10)
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. K5kt . Varchar(m) & keterangan : varchar(10) et Akoprgearehan 20) @ id_kriteria : int(11) & 5983 : varchar(10)
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< status - enum(0',1.2."3)

pemilihan kualitas biji kopi dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4. 9 Entitiy Relationship Diagram (ERD)

4.3  Implementasi

Tahap berikutnya pada SDLC Agile adalah implementasi. Desain yang telah
dirancang kemudian diimplementasikan ke dalam kode program. Pada tahap
implementasi di dalam implementasi metode fuzzy — analytic hierarchy process dan
profile matching pada sistem penunjang keputusan pemilihan kualitas biji kopi,
penulisan kode program / coding menggunakan bahasa pemrograman Page Hyper
Text Pre-Processor (PHP) dengan framework Codeinteger dan untuk manajemen
basisdatanya menggunakan DBMS MySQL. Kode program pada implementasi
metode fuzzy — analytic hierarchy process dan profile matching pada sistem
penunjang keputusan pemilihan kualitas biji kopi dapat dilihat pada gambar 4.10.
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"Nilai Cacat Biji")

$jumlah_w
$total 1
$total m
$total u
$indek_jumlah
gir

$data[’
$data[”
g$data["ci”

$data['a']
$data['b']

($input))

$input;

eria’][$1i])

Gambar 4. 10 Implementasi Kode Program Metode fuzzy — analytic hierarchy
process dan profile matching

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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Lanjutan dari halaman sebelumnya
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$datal’
$datal[’
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$data[’
$data[’
$datal[’
$datal[’
fdatal’
$datal[’
$datal’
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Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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Lanjutan dari halaman sebelumnya

LY R« Ty QN
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i-8;$1iccount($datal "kriteria']);%1

$jumlah_1
$jumlah_m
$jumlah_u

($pos
str($
$jumlah_1
$jumlah_m
%jumlah_u

$total 1;
$total m;
$total u;

Dilanjutkan ke halaman berikutnya
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Lanjutan dari halaman sebelumnya

£3)

($data["

1[%1i] = fTkecil;
%datal’ k'1[$11;

$Sjumlah_w;

(31

$datal 'r
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4.4 Pengujian Sistem

Setelah penulisan kode program, yang dilakukan adalah pengujian.
Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi aplikasi yang telah dibuat. Proses
pengujian dilakukan dengan pengujian whitebox menggunakan cyclomatic

complexity terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan pengujian blackbox.

4.4.1. Pengujian Whitebox

Pengujian sistem dengan metode white box bertujuan untuk menguji sistem
yang dilihat dari sisi desain dan kode program. Pengujian sistem dengan metode
white box juga bertujuan untuk mengevaluasi Kinerja sistem yang mampu
menghasilkan fungsi-fungsi, inputan, dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi
dari kebutuhan sistem. Pengujian dengan metode white box dilakukan oleh peneiti
dengan cara menghitung independent path yaitu dengan menggunakan suatu listing
program, penentuan jalur independen, pengukuran Kkuantitatif cyclomatic
complexity, dan test case. Tahapan pengujian menggunakan metode white box
meliputi:
1)  Listing Program
2)  Diagram Alir
3)  Kompleksitas Siklomatik (cyclomatic complexity)

4)  Pengujian Basis Set (test case)

Berikut adalah pengujian kompleksitas siklomatik pada menambah

pemesanan pembeli dengan menggunakan metode profile matching.
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mpBobot=2
($nilai

$temp[]1=5;

(%gap
$temp[]1=4.5;

($gap
$temp[]=4;

(%gap
$templ ]

($gap
$temp[]1=3;

(Sgap
$temp[]1=2.5

($gap---3){
$temp[]-=2;

(3gap==4)1{
$temp[]=1.5

($gap
$temp[]=1;

1
J
array_push($tempBobot, $temp);

ftempBobot;

o "<br» Nilai Selisih Gap Masih Ko

Gambar 4. 11 Kode Program Function Bobot
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Gambar 4. 12 Cyclomatic Complexity Function

CcC E-N+2

48 -36 + 2

=14

Jalur 1 =26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 62, 63, 64, 65, 66, 70

Jalur 2 =26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 62, 63, 64, 65, 66, 70
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Jalur 3 =26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 36, 62, 63, 64, 65, 66, 70

Jalur 4 =26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 38, 39, 62, 63, 64, 65, 66, 70

Jalur 5 =26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38, 41, 42, 62, 63, 64, 65, 66, 70

Jalur 6 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38, 41, 44, 45, 62, 63, 64, 65, 66, 70
Jalur 7 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 48, 62, 63, 64, 65, 66, 70

Jalur 8 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 51, 62, 63, 64, 65, 66,
70

Jalur 9 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 54, 62, 63, 64, 64,
65, 66, 70

Jalur 10 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 57, 62, 63,
64, 65, 66, 70

Jalur 11 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 60, 61, 62, 63,
64, 65, 66, 70

Jalur 12 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 60, 61, 62, 31

Jalur 13 = 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 38, 41, 44, 47, 50, 53, 56, 60, 61, 62, 63,
64, 65, 29

Jalur 14 = 26, 27, 67, 68, 70

Tabel 4. 7 Test Case Function Bobot

Test Case Function Next

Jalur 1
Test Case Nilai gap =0
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 5
Hasil Pengujian Benar
Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 62, 63, 64,

65, 66, 70

Jalur 2

Test Case | Nilai Gap=1
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Target yang diharapkan

Memberikan bobot gap 4,5

Hasil Pengujian

Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 62, 63,
64, 65, 66, 70
Jalur 3
Test Case Nilai gap = -1
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 4
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 36, 62,
63, 64, 65, 66, 70
Jalur 4
Test Case Nilai gap = 2
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 3,5
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 38,
39, 62, 63, 64, 65, 66, 70
Jalur 5
Test Case Nilai gap = -2
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 3
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38,
41,42, 62, 63, 64, 65, 66, 70
Jalur 6
Test Case Nilai gap = 3
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 2,5
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38,
41, 44, 45, 62, 63, 64, 65, 66, 70
Jalur 7
Test Case Nilai gap = -3
Target yang diharapkan Memberikan nilai bobot gap 2
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38,
41,44, 47, 48, 62, 63, 64, 65, 66, 70
Jalur 8
Test Case Nilai gap = 4
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 1,5
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38,
41,44, 47,50, 51, 62, 63, 64, 65, 66, 70
Jalur 9
Test Case Nilai gap = -4
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap 1
Hasil Pengujian Benar
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Path/ Alur

26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38,
41, 44, 47, 50, 53, 54, 62, 63, 64, 64,
65, 66, 70

Jalu

r10

Test Case

Nilai gap < -4 dan >4

Target yang diharapkan

Memberikan bobot sesuai dengan isi
variable penampung gap kriteria

Hasil Pengujian

Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 32, 35, 38,
41, 44, 47, 50, 53, 56, 57, 62, 63, 64,
65, 66, 70
Jalur 11
Test Case Melakukan perulangan perhitungan

nilai gap

Target yang diharapkan

Memberikan bobot gap

Hasil Pengujian

Benar

Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 38, 41,
44, 47, 50, 53, 56, 60, 61, 62, 63, 64,
65, 66, 70
Jalur 12
Test Case Melakukan  perulangan  sebanyak
variable nilai untuk mendapatkan nilai
gap
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap
Hasil Pengujian Benar
Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 38, 41,
44, 47, 50, 53, 56, 60, 61, 62, 31
Jalur 13
Test Case Melakukan  perulangan  sebanyak
variable nilai untuk mendapatkan nilai
gap
Target yang diharapkan Memberikan bobot gap
Hasil Pengujian Benar
Path/ Alur 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 38, 41,
44, 47, 50, 53, 56, 60, 61, 62, 63, 64,
65, 29
Jalur 14
Test Case Array inputan kosong

Target yang diharapkan

Menampilkan pesan nilai selisih gap
masih kosong

Hasil Pengujian

Benar

Path/ Alur

26, 27, 67,68, 70
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bobot_bifi

Gambar 4. 13 Kode Program Function Selisih

88 —» 89

7z —p F574 7 —p TB-82 — 86

Gambar 4. 14 Cyclomatic Complexity Function Selisih

CC =E-N+2
=7-7+2
X

Jalur1=72,73,74,77,78, 82, 86, 77, 88, 89

Jalur2=72,73,74,77, 88, 89
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Tabel 4. 8 Test Case Function Selisih

Test Case Function Selisih ($kriteria_pembeli)

Jalur 1
Test Case Inputan kriteria pembeli tidak kosong
Target yang diharapkan Perhitungan nilai selisih yang berhasil

dilakukan dan di return

Hasil Pengujian Benar
Path/ Alur 72,73,74,77,78, 82, 86, 77, 88, 89
Jalur 2
Test Case Inputan kriteria pembeli tidak kosong
Target yang diharapkan Perhitungan nilai selisih yang berhasil
dilakukan
Hasil Pengujian Benar

Path/ Alur

72,73,74,77,88, 89

rmat ($temp,2);

ttl;

br>Nilai Core Factor atau Secondary Factor Masih Kosong";

Gambar 4. 15 Kode Program Function Total

07 —» 108 —» 105110 — 111 —p 112-114 —p 120

l

118

Gambar 4.

16 Cyclomatic Complexity Function Total
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CC =E-N+2

=7-7+2

=2

Jalur 1 =107, 108, 109, 110, 111, 112, 114, 120

Jalur 2 =107, 108, 118, 120

Tabel 4. 9 Test Case Function Total

Test Case Function Total ($factor=array())

Jalur 1

Test Case

Array inputan tidak kosong

Target yang diharapkan

Perhitungan nilai total yang berhasil
dilakukan dan di return

Hasil Pengujian

Benar

Path/ Alur 107, 108, 109, 110, 111, 112, 114, 120
Jalur 2
Test Case Array inputan null

Target yang diharapkan

Menampilkan pesan nilai core factor
atau secondary factor masih kosong

Hasil Pengujian

Benar

Path/ Alur

107, 108, 118, 120

4.4.2. Pengujian Black box

Pengujian black box merupakan metode pengujian perangkat lunak dengan

menjalankan program secara langsung dan menganalisis input dan output yang

dihasilkan sistem. Pengujian black box pada sistem pakar penentu bakat anak usia

emas dilakukan untuk mengetahui fungsional kinerja input dan output dari sistem.

Hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran D (Pengujian Black Box).
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat

digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

6.1

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sistem penunjang keputusan pemilihan kualitas biji kopi menggunakan
metode fuzzy analytic hierarchy process (F-AHP) dilakukan dengan cara
memnentukan bobot dari masing — masing kriteria dan subkriteria. Kriteria
pada penelitian ini berupa kebersihan biji, aroma biji, kadar air, kadar
kotoran dan nilai cacat. Hasil penilaian yang dilakukan sistem akan
dinormalisasi dan akhirnya mendapatkan hasil akhir yaitu kualitas grade
dari biji kopi.

Sistem penunjang keputusan pemilihan kualitas biji kopi juga menggunakan
metode profile matching untuk mencocokakan selera kriteria kualitas biji
kopi pembeli dengan kualitas biji kopi yang dimiliki oleh PT. Perkebunan
Nusantara XII. Sehingga perusahaan dapat menerapkan strategi user
satisfaction.

Sistem penunjang keputusan pemilihan kualitas biji kopi dirancang dengan
menggunakan SDLC agile. Pada SDLC ini lebih flexible atau dalam arti
lebih tanggap terhadap perubahan. SDCL agile cocok bila diterapkan
dalam pengerjaan individu karena sifat SDLC ini yang lebih mudah

terhadap adanya perubahan.

99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

6.2 Saran
Beberapa sran yang ditunjukan untuk memberikan masukan yang lebih baik

pada penelitian selanjutnya yaitu :

1) Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini hanya memiliki data kriteria
dan data subkriteria yang sudah pasti dan tidak bisa ditambah ataupun
diubah sehingga kurang fleksibel apabila terdapat Kkriteria atau subkriteria
baru. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, sistem yang dikembangkan
terdapat fitur manajemen data kriteria dan subkriteria agar dapat melakukan
penambahan, edit data, delete data kriteria dan data subkriteria sehingga
menjadi lebih fleksibel.

2) Sistem yang dikembangkan hanya dapat melakukan pemesanan dari
kecocokan kriteria pembeli dan kriteria perusahaan tanpa adanya jumlah
harga dalam pemesanan tersebut. Diharapkan pada penelitian selanjutnya,

terdapat jumlah harga yang dipesan pada saat proses pemesanan pembeli.
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LAMPIRAN

A.
Al

Usecase Scenario
Skenario Usecase Masuk

Tabel 1 Skenario Usecase Masuk Admin

kualitas biji kopi

Nomor Use Case USC 001
Nama Use Case Login
Aktor Admin
Deskripsi Admin membuka sistem untuk masuk
kehalaman home admin
PreKondisi Admin akan melakukan login
PraKondisi Admin telah melakukan login
Skenario Normal : Login
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Membuka sistem penentu

2. Menampilkan halaman login
yang berisi :

Form username

Form password

Tombol Login

Link create account

Tombol logout di

header

®oo0 o

Memasukkan username,
password

Klik tombol login

5. Menampilkan halaman home
admin

Skenario Alternati

f : username salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

Klik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : password salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

Klik tombol Login
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5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : username dan password salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Kilik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Tabel 2 Skenario Usecase Masuk Petugas

Nomor Use Case USC 001

Nama Use Case Login

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk masuk
kehalaman home petugas

PreKondisi Petugas akan melakukan login

PraKondisi Petugas telah melakukan login

Skenario No

rmal : Login

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Membuka sistem penentu

kualitas biji kopi

2. Menampilkan halaman login
yang berisi :

Form username

Form password

Tombol Login

Link create account

Tombol logout di

header

®o0 o

3. Memasukkan username,

password

4. Klik tombol login

5. Menampilkan halaman home
petugas

Skenario Alternati

f : username salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Klik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”
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6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : password salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Kilik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : username dan password salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Klik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Tabel 3 Skenario Usecase Masuk Pembeli

Nomor Use Case USC 001

Nama Use Case Login

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli membuka sistem untuk masuk
kehalaman home pembeli

PreKondisi Pembeli akan melakukan login

PraKondisi Pembeli telah melakukan login

Skenario Normal : Login

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Membuka sistem penentu
kualitas biji kopi

2. Menampilkan halaman login
yang berisi :

Form username

Form password

Tombol Login

Link create account

Tombol logout di

header

®o0 o

3. Memasukkan username,
password

4. Klik tombol login

5. Menampilkan halaman home
pembeli

Skenario Alternatif : username salah
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Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Kilik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : password salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Kilik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : username dan password salah

Aksi Aktor

Reakasi Sistem

4. Kilik tombol Login

5. Menampilkan pesan “gagal
login : cek username,
password”

6. Menampilkan halaman login

A.2  Skenario Usecase Melihat Data Pengguna
Tabel 4 Skenario Usecase Melihat Data Pengguna

Nomor Use Case USC 002

Nama Use Case Melihat Data Pengguna

Aktor Admin

Deskripsi Admin membuka sistem untuk melihat
data pengguna

PreKondisi Admin akan melihat data pengguna

PraKondisi Admin telah melihat data pengguna

Skenario Normal : Melihat data pengguna

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu data user

2. Menampilkan halaman data
user yan yang berisi tabel, tabel
ini berisi :

e Username
e Password
o level
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A.3  Skenario Usecase Mengelola Data Biji
Tabel 5 Skenario Usecase Mengelola Data Biji

Nomor Use Case USC 003

Nama Use Case Mengelola Data Biji Kopi

Aktor Admin

Deskripsi Admin  membuka sistem untuk

melihat, menambah, mengubah atau
menghapus data biji kopi.

PreKondisi Admin telah melakukan login
PraKondisi Data biji kopi telah terkelola
Skenario Normal : Melihat data biji kopi
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Klik menu data biji kopi

2. Menampilkan halaman biji
kopi yang berisi :
a. Tabel :

Nomor

Jenis Kopi

Tanggal Masuk

Stok

Aksi

Tombol delete

Tombol edit

b. Tombol tambah  baru
dibawah table.

c. Halaman ini juga
menampilkan tombol
dashboard, data kopi, data
user, tombol dropdown
kriteria kopi.

d. Tombol logout di header.

Skenario Normal : Menghapus data biji kopi

Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Klik tombol delete

2. Menampilkan popup dengan
tulisan “apakah anda yakin ?”
e Tombol ya
e Tombol tidak

3. Klik tombol ya
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d

3. halaman biji kopi dengan yang

berisi :

a. Tabel :

e Nomor

e Jenis Kopi

e Tanggal Masuk

e Stok

e AKksi

e Tombol delete

e Tombol edit

b. Tombol tambah  baru
dibawah table.

c. Halaman ini juga
menampilkan tombol

dashboard, data kopi, data
user, tombol dropdown
kriteria kopi.

Tombol logout di header.

Skenario Alternatif :

K Tor

ol Tidak

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

3. Kilik tombol tidak

d

4. halaman biji kopi dengan yang

berisi :

a. Tabel :

e Nomor

e Jenis Kopi

e Tanggal Masuk

e Stok

o AKksi

e Tombol delete

e Tombol edit

b. Tombol tambah baru
dibawah table.

c. Halaman ini juga
menampilkan tombol

dashboard, data kopi, data
user, tombol dropdown
kriteria kopi.

Tombol logout di header.

Skenario Normal : Mengubah d

ata biji kopi
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Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Klik tombol edit

2. Menampilkan halaman baru
dengan form yang yang berisi

a. Tombol dropdown
jenis kopi

b. Muncul tampilan
datepicker

c. Kolom isian jumlah

3. Admin mengubah form data biji
kopi ( jenis biji kopi, tanggal
masuk, jumlah biji kopi)

4. Klik tombol simpan

o

Menyimpan ke database

6. Menampilkan halaman biji
kopi dengan yang berisi :
a. Tabel :

Nomor

Jenis Kopi

Tanggal Masuk

Stok

Aksi

Tombol delete

Tombol edit

b. Tombol tambah  baru
dibawah table.

c. Halaman ini juga
menampilkan tombol
dashboard, data kopi, data
user, tombol dropdown
kriteria kopi.

d. Tombol logout di header.

Skenario Alternatif : Inputan kosong

Aksi Aktor Reaksi Sistem

4. Kilik tombol simpan

5. Menampilkan pesan “Please
fill out this field”
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6. Menampilkan halaman baru
dengan form yang yang berisi

a. Tombol dropdown
jenis kopi

b. Muncul tampilan
datepicker

c. Kolom isian jumlah

Skenario Alternatif :

Klik tombol batal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

4. Klik tombol batal

6. Menampilkan halaman
kopi dengan yang berisi :
a. Tabel :

Nomor

Jenis Kopi

Tanggal Masuk

Stok

Aksi

Tombol delete

Tombol edit

biji

b. Tombol tambah
dibawah table.

c. Halaman juga
menampilkan tombol
dashboard, data kopi, data
user, tombol dropdown
kriteria kopi.

d. Tombol logout di header.

baru

ini

Skenario Normal : Menambah data biji kopi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu data biji kopi

2. Menampilkan halaman
kopi dengan yang berisi :
a. Tabel :
e Nomor
e Jenis Kopi

biji

110


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tanggal Masuk
Stok

AKksi

Tombol delete
Tombol edit

. Tombol tambah baru

dibawah table.

Halaman ini juga
menampilkan tombol
dashboard, data kopi, data
user, tombol dropdown
kriteria kopi.

. Tombol logout di header.

3. Kilik tombol tambah data

Menampilkan halaman baru
dengan form yang yang berisi

a. Tombol dropdown
jenis kopi

b. Muncul tampilan
datepicker

c. Kolom isian jumlah

5. KIlik tombol simpan

Menyimpan ke database

Menampilkan halaman biji
kopi dengan yang berisi :

a

Tabel :

Nomor

Jenis Kopi
Tanggal Masuk
Stok

Aksi

Tombol delete
Tombol edit

. Tombol tambah baru

dibawah table.

Halaman ini juga
menampilkan tombol
dashboard, data kopi, data
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user, tombol
kriteria kopi.
d. Tombol logout di header

dropdown

Skenario Alternatif : Inputan kosong

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

5. KIlik tombol simpan

4. Menampilkan pesan “Please
fill out this field”

6. Menampilkan halaman baru
dengan form yang yang berisi

a. Tombol dropdown
jenis kopi

b. Muncul tampilan
datepicker

c. Kolom isian jumlah

A.4  Skenario Usecase Merubah Bobot Subkriteria
Tabel 6 Skenario Usecase Merubah Bobot Subkriteria

Nomor Use Case USC 005

Nama Use Case Merubah bobot subkriteria

Aktor Admin

Deskripsi Admin merubah bobot subkriteria

PreKondisi Sistem menampilkan halaman bobot
subkriteria

PostKondisi Admin telah merubah bobot kriteria

Skenario Normal : Merubah bobot subkriteria

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik tombol kelola subkriteria
bobot

2. Menampilkan halaman bobot
subkriteria yang berisi :

a. Tabel nilai
perbandingan Kriteria
berpasangan

b. Nilai principle eigen
value

c. Nilai consistency index

d. Nilai consistency ratio
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g.
h.

Tombol edit diatas tabel
nilai perbandingan.

Menampilkan
statement “nilai
perbandingan
konsisten”

Tombol detail
perhitungan.

Tabel Fuzzy

Tabel sistesis fuzzy
Tabel nilai bobot
Kriteria

3. Klik tombol edit

4. Menampilkan form isian
perbandingan berpasangan
kriteria yang berisi :

a. Kebersihan biji

b. Aroma biji

c. Kadar air biji

d. Kadar kotoran biji
e. Nilai cacat biji

5. Mengisi form isian

6. Klik Simpan

7. Melakukan perhitungan
dengan persamaan —
persamaan F-AHP

8. Menampilkan halaman bobot
subkriteria yang berisi :
a.

S@

Tabel nilai
perbandingan Kriteria
berpasangan

Nilai principle eigen
value

Nilai consistency index
Nilai consistency ratio
Menampilkan
statement “nilai
perbandingan
konsisten”

Tombol detail
perhitungan.

Tabel Fuzzy

Tabel sistesis fuzzy
Tabel nilai bobot
Kriteria
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Tombol edit diatas tabel
nilai perbandingan.

A5

Skenario Usecase Melihat Data Kopi

Tabel 7 Skenario Usecase Melihat Data Kopi

Nomor Use Case USC 006

Nama Use Case Melihat Data kopi

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk
melihat data kopi

PreKondisi Petugas akan melihat data kopi

PraKondisi Petugas telah melihat data kopi

Skenario Normal :

Melihat Data Kopi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu data kopi

Menampilkan halaman data
kopi yang berisi tabel data kopi.
Tabel ini menampilkan:

Jenis kopi

Grade

Tanggal masuk

Tanggal peramalan

A.6

Skenario Usecase Melihat Data Pembeli

Tabel 8 Skenario Usecase Melihat Data Pembeli

Nomor Use Case USC 007

Nama Use Case Melihat data pembeli

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk
melihat data pembeli

PreKondisi Petugas akan melihat data pembeli

PraKondisi Petugas telah melihat data pembeli

Skenario Normal : Melihat Data Pembeli

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu data pembeli

2. Menampilkan halaman data
pembeli yang berisi tabel
pembelian. Tabel ini
menampilkan:
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Nama Pembeli
Nama Perusahaan
Alamat

Nomor Telepon
Email

Tanggal Daftar

A7

Skenario Usecase Melihat Daftar Permintaan Pembeli

Tabel 9 Skenario Usecase Melihat Daftar Permintaan Pembeli

Nomor Use Case USC 008

Nama Use Case Melihat Daftar Permintaan Pembeli

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk
melihat daftar permintaan pembeli

PreKondisi Petugas akan melihat daftar
permintaan pembeli

PraKondisi Petugas telah melihat daftar

permintaan pembeli

Skenario Normal : Melihat

daftar permintaan pembeli

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu permintaan
pembeli

2. Menampilkan

permintaan pembelian

Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan
Tanggal

Jenis biji kopi
Kualitas biji kopi
Jumlah yang dipesan
Status

Tombol proses
Tombol tidak disetujui

halaman

yang
berisi tabel permintaan pembeli.
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A.8 Skenario Usecase Memvalidasi Permintaan Pembeli

Tabel 10 Skenario Usecase Memvalidasi Permintaan Pembeli

Nomor Use Case USC 009

Nama Use Case Memvalidasi Permintaan Pembeli

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk
memvalidasi daftar permintaan
pembeli

PreKondisi Petugas akan melakukan validasi
permintaan pembeli

PraKondisi Petugas telah melakukan validasi

permintaan pembeli

Skenario Normal : Memvalidasi permintaan pembeli

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu permintaan
pembeli

2. Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

Tombol proses

Tombol tidak disetujui

3. KIlik tombol proses pada
permintaan pembeli yang
dipilih

4. Menampilkan pesan “Apakah
anda yakin akan memproses
pesanan ini?”

5. Klik tombol OK

6. Menyimpan ke database

7. Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan
e Tanggal
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Jenis biji kopi
Kualitas biji kopi
Jumlah yang dipesan
Status

Tombol proses
Tombol tidak disetujui

Skenario Alternatif : Stok kurang

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

5. Klik tombol OK

6. Menampilkan pesan “Gagal,
Stok tidak memenuhi”

7. Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

Tombol proses

e Tombol tidak disetujui

Skenario Alternatif

: Klik tombol cancel

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

5. Klik tombol Cancel

6. Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

Tombol proses

e Tombol tidak disetujui

A9

Skenario Usecase Menolak Permintaan Pembeli

Tabel 11 Skenario Usecase Menolak Permintaan Pembeli

| Nomor Use Case

| USC 010 \
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Nama Use Case

Menolak Permintaan Pembeli

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk tidak
memproses permintaan pembeli

PreKondisi Petugas akan menolak permintaan
pembeli

PraKondisi Petugas telah menolak permintaan

pembeli

Skenario Normal : Menolak Permintaan Pembeli

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu permintaan
pembeli

2. Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

Tombol proses

Tombol tidak disetujui

3. KIlik tombol tidak disetujui
pada permintaan pembeli yang
dipilih

4. Menampilkan pesan “Apakah
anda yakin tidak menyetujui
permintaan ini?”

5. Klik tombol OK

6. Mengubah status pada
database menjadi pemesanan
tidak diproses

7. Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

e Nama pemesan

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

118


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e Tombol proses
e Tombol tidak disetujui

Skenario Alternatif

: Klik tombol cancel

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

5. Klik tombol cancel

Menampilkan halaman
permintaan pembelian yang
berisi tabel permintaan pembeli.
Tabel ini menampilkan:

Nama pemesan

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

Tombol proses

Tombol tidak disetujui

A.10 Skenario Usecase Melihat Pembelian

Tabel 12 Skenario Usecase Melihat Pembelian

Nomor Use Case USC 011

Nama Use Case Melihat Pembelian

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk melihat
pembelian

PreKondisi Petugas akan melihat pembelian

PraKondisi Petugas telah melihat pembelian

Skenario Normal :

Melihat Pembelian

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu pembelian

2. Menampilkan halaman
pembelian yang berisi :

a) Tabel pembelian
disetujui. Tabel ini
menampilkan:

Nama pemesan
Tanggal

Jenis biji kopi
Kualitas biji kopi
Jumlah yang
dipesan
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e Status
b) Tabel pembelian tidak
diproses yang berisi :
e Nama pemesan
Tanggal
Jenis biji kopi
Kualitas biji kopi
Jumlah yang
dipesan
e Status
c) Tabel pembelian
dibatalkan yang berisi :
e Nama pemesan
Tanggal
Jenis biji kopi
Kualitas biji kopi
Jumlah yang
dipesan
e Status

A.11 Skenario Usecase Melihat Data Penilaian

Tabel 13 Skenario Usecase Melihat Data Penilaian

Nomor Use Case USC 012

Nama Use Case Melihat data penilaian

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk melihat
data penilaian

PreKondisi Petugas akan melihat data penilaian

PraKondisi Petugas telah melihat data penilaian

Skenario Normal : Melihat data penilaian

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu penilaian kopi

2. Menampilkan halaman
penilaian kopi yang berisi tabel,
yang berisi :

Jenis kopi

Tanggal masuk

Jumlah

Tombol peramalan

oo o
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A.12 Skenario Usecase Melihat Ranking Penilaian

Tabel 14 Skenario Usecase Melihat Ranking Penilaian

Nomor Use Case USC 014

Nama Use Case Melihat ranking penilaian

Aktor Petugas

Deskripsi Petugas membuka sistem untuk
melihat ranking penilaian

PreKondisi Petugas akan melihat ranking penilaian

PraKondisi Petugas telah melihat ranking penilaian

Skenario Normal : Melihat ranking penilaian

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu hasil penilaian kopi

2. Menampilkan halaman ranking
penilaian yang berisi tabel
ranking penilaian, tabel ini
menampilkan :

Tanggal peramalan

Jenis kopi

Nilai peramalan

Kualitas biji kopi

Jumlah

A.13 Skenario Usecase Menambah Data Pembeli Baru

Tabel 15 Skenario Usecase Menambah Data Pembeli Baru

Nomor Use Case USC 015

Nama Use Case Menambah Data Pembeli Baru

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli akan membuat akun baru

PreKondisi Pembeli akan menambah data pembeli
baru

PostKondisi Pembeli telah menambah data pembeli

baru

Skenario Normal : Men

ambah data pembeli baru

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik tombol create account

2. Menampilkan halaman signup
yang berisi form yang isinya :
e Username
e Password
e Nama Perusahaan
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e Alamat
e No. Telp
e Email

w

Mengisi form akun baru

4. KIlik tombol simpan

5. Menyimpan ke database

6. Menampilkan halaman login

Skenario Alternatif : Inputan kosong

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

4. Kilik tombol simpan

5. Menampilkan pesan “Please fill

out this field”

Skenario Alternatif : U

sername telah digunakan

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

4. Klik tombol submit

5. Menampilkan pesan “Gagal
register, Username telah
digunakan !”

A.14 Skenario Usecase Melihat Pembelian Pembeli

Tabel 16 Skenario Usecase Melihat Pembelian Pembeli

Nomor Use Case USC 016

Nama Use Case Melihat Pembelian Pembeli

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli membuka sistem untuk
melihat pembelian pembeli

PreKondisi Pembeli akan melihat pembelian
pembeli

PostKondisi Pembeli telah melihat pembelian

pembeli

Skenario Normal : Melihat pembelian pembeli

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu pembelian

2. Menampilkan halaman
pembelian yang berisi tabel
pembelian. Tabel ini
menampilkan:
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Tanggal

Jenis kopi

Kualitas biji kopi
Jumlah yang dipesan
Status

A.15 Skenario Usecase Melihat Pemesanan Tidak Diproses

Tabel 17 Skenario Usecase Melihat Pemesanan Tidak Diproses

Nomor Use Case

USC 017

Nama Use Case

Melihat Pemesanan tidak diproses

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli membuka sistem untuk
melihat pemesanan tidak diproses

PreKondisi Pembeli akan melihat pemesanan tidak
diproses

PostKondisi Pembeli telah melihat pemesanan tidak

diproses

Skenario Normal : Melihat pemesanan tidak diproses

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu pemesanan tidak
diproses

2. Menampilkan halaman
pemesanan tidak diproses yang
berisi tabel pemesanan tidak
diproses. Tabel ini
menampilkan:

e Tanggal

Jenis kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

A.16 Skenario Usecase Melihat Pembatalan Pemesanan

Tabel 18 Skenario Usecase Melihat Pembatalan Pemesanan

Nomor Use Case

USC 018

Nama Use Case

Melihat Pembaatalan Pemesanan

Aktor

Pembeli
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Deskripsi

Pembeli membuka sistem untuk
melihat pembatalan pemesanan

PreKondisi Pembeli akan melihat pembatalan
pemesanan
PostKondisi Pembeli telah melihat pembatalan
pemesanan
Skenario Normal : Melihat pembatalan pembeli
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. KIlik menu pembatalan
pemesanan

Menampilkan halaman
pembatalan pemesanan yang
berisi tabel pembatalan
pemesanan. Tabel ini
menampilkan:

e Tanggal

Jenis kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

A.17 Skenario Usecase Melihat Pemesanan

Tabel 19 Skenario Usecase Melihat Pemesanan

Nomor Use Case USC 019

Nama Use Case Melihat Pemesanan

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli membuka sistem untuk
melihat pemesanan

PreKondisi Pembeli akan melihat pemesanan

PostKondisi Pembeli telah melihat pemesanan

Skenario Normal :

Melihat pemesanan

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik menu pemesanan

Menampilkan halaman
pembatalan pemesanan yang
berisi tabel pemesanan. Tabel
ini menampilkan:

Tanggal

Jenis kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan
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e Status

e Tombol batal

Halaman ini juga menampilkan
tombol tambah pemesanan
untuk menambah pemesanan

A.18 Skenario Usecase Menambah Pemesanan

Tabel 20 Skenario Usecase Menambah Pemesanan

Nomor Use Case USC 020

Nama Use Case Menambah Pemesanan

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli membuka halaman
menambah pemesanan

PreKondisi Pembeli akan menambah pemesanan

PraKondisi Pembeli telah menambah pemesanan

Skenario Normal :

Menambah pemesanan

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. KIlik menu pemesanan

2. Menampilkan halaman
pembatalan pemesanan yang
berisi tabel pemesanan. Tabel
ini menampilkan:

e Tanggal

Jenis kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

e Tombol batal

Halaman ini juga menampilkan

tombol tambah pemesanan

untuk menambah pemesanan

3. Klik tombol tambah
pemesanan

Menampilkan form pemesanan
biji kopi yang berisi :
e Tanggal
Jenis kopi
Kebersihan biji
Aroma biji
Kadar air biji
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e Kadar kotoran biji
e Nilai cacat biji
Halaman ini juga
menampilkan tombol
proses profile matching

5. Klik tombol proses profile
matching

6. Menampilkan biji kopi yang
cocok dengan kriteria pembeli
dan hasil perhitungan profile
matching :

e Tabel pembobotan biji kopi
Tabel pembobotan pembeli
Tabel selisih
Tabel GAP
Tabel core dan secondary
factor
e Tabel total

7. Memasukkan jumlah biji kopi
yang akan dipesan

8. KIlik tombol simpan

Menyimpan ke database

. Menampilkan halaman
pembatalan pemesanan yang
berisi tabel pemesanan. Tabel
ini menampilkan:

e Tanggal

Jenis kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Status

e Tombol batal

Halaman ini juga menampilkan

tombol tambah pemesanan

untuk menambah pemesanan

Skenario Alternatif :

Form jumlah belum diisi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

8. Kilik tombol simpan

9. Menampilkan pesan “Please fill

out this field”
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10. Menampilkan biji kopi yang
cocok dengan kriteria pembeli
dan hasil perhitungan profile
matching :

e Tabel pembobotan biji kopi
Tabel pembobotan pembeli
Tabel selisih
Tabel GAP
Tabel core dan secondary
factor
e Tabel total

Skenario Alternatif : Stok tidak memenuhi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

8. KIlik tombol simpan

9. Menampilkan pesan “Value
must be less than or equal to”

10. Menampilkan biji kopi yang
cocok dengan kriteria pembeli
dan hasil perhitungan profile
matching :

e Tabel pembobotan biji kopi
Tabel pembobotan pembeli
Tabel selisih
Tabel GAP
Tabel core dan secondary
factor
e Tabel total

A.19 Skenario Usecase Membatalkan Pemesanan

Tabel 21 Skenario Usecase Membatalkan Pemesanan

Nomor Use Case USC 022

Nama Use Case Membatlkan Pemesanan

Aktor Pembeli

Deskripsi Pembeli membuka sistem untuk
membatalkan pemesanan

PreKondisi Pembeli akan membatalkan pemesanan
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PraKondisi Pembeli telah membatalkan
pemesanan

Skenario Normal : Membatalkan pemesanan

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Klik menu pemesanan

2. Menampilkan halaman
pemesanan. Halaman ini berisi
tabel list pemesanan. Tabel ini
menampilkan:

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Warna

Keterangan

Tombol batal

Halaman ini juga menampilkan

tombol tambah pemesanan

untuk menambah pemesanan.

3. Klik tombol batal

4. Menampilkan pesan “Apakah
anda yakin akan membatalkan
pemesanan ini?”

5. Klik tombol OK

6. Mengubah status pesanan pada
database menjadi dibatalkan

7. Menampilkan halaman
pemesanan. Halaman ini berisi
tabel list pemesanan. Tabel ini
menampilkan:

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Warna

Keterangan

Tombol batal

Halaman ini juga menampilkan

tombol tambah pemesanan

untuk menambah pemesanan.

Skenario Alternatif : Klik tombol cancel

Aksi Aktor Reaksi Sistem
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5. Klik tombol cancel

8. Menampilkan halaman
pemesanan. Halaman ini berisi
tabel list pemesanan. Tabel ini
menampilkan:

Tanggal

Jenis biji kopi

Kualitas biji kopi

Jumlah yang dipesan

Warna

Keterangan

e Tombol batal

Halaman ini juga menampilkan

tombol tambah pemesanan

untuk menambah pemesanan..

A.20 Skenario Usecase Keluar

Tabel 22 Skenario Usecase Keluar

Nomor Use Case

USC 023

Nama Use Case

Keluar

Aktor Admin, Pembeli, Petugas
Deskripsi Aktor keluar dari sistem
PreKondisi Aktor akan keluar dari sistem
PraKondisi Aktor telah keluar dari sistem

Skenario Normal : Keluar

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Klik tombol logout

2. Menampilkan halaman login
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B.
B.1

Sequence Diagram

Sequence Diagram Masuk

—0

Admin login signup M_login dashboard
M | | | |
IJ_.I 1: Header{include™form/signup.php™) I : I
T > I |
| | |
| 2: kiik login ! | |
I »! | |
| |
| 2.1: submit(); | |
& | |
| |
2.1.1: CekLogin(Susemalne, Spassword); ‘{ :
2.1.2: retutn(), |
e e s S e e A |
2.1.3: Header(include*dashboard.php®) :
»
; ;
alt | | | |
— | 3: Kiik login | | |
finputan kosongl I »l | |
| 31T Submi); \ \
| |
3.1.1: popup(“Please fill out this field”); | : :
| |
L | |
| I I I
| | | |
| | | |
|4: kiik login | | |
| >l | |
| 4.1: submit(); i I
| @ | |
| |
4.1.1: Insert(loginl, Sdata1); | |
| »l |
5: return(l) :
Fra 1 = |
5.1: popup(“username atau password salah®); | |
> |
|
I
|
|
|
|

= qq

18 il Paradia ity Edition €
petugas login signup M_login dashboard
M | | | |
h 1: Header(include™form/signup.php™) : : :
.
| |
| |
2: kiiklogin ! ! !
o | |
2.1: submit(); 'l | |
| |
2112 CekLogin(Susemth\e. Spassword); ‘I :
2.1.2: retufn(); |
e ——————————— — — [ s e |
2.1,:{ Header(include*dashboard.php”) :
»
| |
alt | | |
] 3: kiik login I | I
finputan kosongl ol | |
¥ 3T Submin; | |
| |
3.1.1: popup(*Please fill out this field™); = i i
L 'll" | |
| | I I
| | | |
| | | |
| 4: Klik login | | |
| ol | |
I 4.1: submit(); ! !
| & : :
4.1.1: Insert(’loginl, Sdata1); ! !
ol |
5: return()); :
B< 5.1: popup(“username atau password salah”); :
.
|
|
] | L I
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
: ! B 1B il Paradi iy Edt 2

Gambar 2 Sequence Diagram Masuk Petugas
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O —O e e

Pembeli login signup M_login dashboard
M | | | |
IJ_.I 1: Header{include™form/signup.php™) ‘I I I
T | |
| | |
| 2: kiik login ! ! !
I »l | |
| |
| 2.1: submit(); | |
k | |
| |
2.1.1: CekLogi: | |
ol |
2.1.2: retutn() !
e A NS |
2.1.3: Header(include*dashboard.php®) :
»
T T
| I
alt | | | |
] | 3: Kiik login I | I
finputan kosongl I »l | |
1 31T SubmIT); \ \
| |
3.1.1: popup(“Please fill out this field); 2 | : :
Lt | |
- | |
S 4 4 |
| | | |
| | | |
| 4: Klik login | | |
| ol | |
| 4.1: submit(); | |
| @ | |
| |
4.1.1: Insert(loginl, Sdata1); | |
L nsert(login!, Sdata1) = |
5: return(l); |
- o ref urnf? i i
| |
5.1: popup(“username atau password salah™); | |
-
|
| |
- £ 4
| | |
| | |
| | |
| | |
T T Iy Ediio
I I FERNag

ial Paradigm C )

¢

Gambar 3 Sequence Masuk Pembeli

B.2  Sequence Diagram Melihat Data Pengguna

—o O o —o

admin Dashboard C_halaman_admin M_user View_user
M |

1: kiik menu data user |
- 1.1: view_user(),

1.1.1: view_user();

1.1.2: retum();

=y -

1.1.3: Header(includp™form/data_user.php, Sdata")

J

I -

I .| -1

Gambar 4 Sequence Melihat Data Pengguna
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B.3
X

Sequence Diagram Mengelola Data Biji Kopi
i B

Gambar 5 Sequence Diagram Mengelola Data Biji

Kopi

in dashboard C_data_kopi opi data_kopi tambah_kopi
M 1 |
| |
1: kik menu data bif kopi | }
1.1: view_kopi(); !
= |
1.1.1: datakopi(); e
112 retuml) il
1.1.3: Header(indude"formJata_kopi.php, Sdata) -
»,
2: Kik tambah baru LI'|
>
i 2.1: tambah Ikop); TJ
L 2.1.1: Header(indlude"formtambah_kopi php") |
) 3: kik simpan
T
| 3.1 proses_tambah_kopi()
3.1.1: insert_kopi(Sdata); ”:
31.2: rtumy),
313 formidata_kopi php", Sdata)
n
D 1 TRsmpan =
data tidak valid] 155 4.1: proses_tambah_kopi();
|_||‘ 4.1.1: Header(pop up “data tidak valid")
i
1 5. Kik updale
|
5.1.1: ambi(Sia);
5.1.2: rotum), J
4 .3: Header(include"form/tambah_kopi.php", Sdata) il
U 6: Kiik simpan :LJ
i
! 6.1: proses_edit_kopi(Sid); 'I
6.1.1: update_kopi(Sid, Sdata); =
612 mum); ]
6.1.3: Header(includeformdata_kopi.php", Sdata)
D Tiksmpan
[data tidak valid] > 7.1: proses_tambah_kopi();
¢ A e vy
[ait] 8: kiik batal
fallemati batal ;
T ] 2 8.1: view_kopi(;
[™ 8.1.1: Hoader(nclude"formichta_kopi.php", Sdata) .
i
9: kiik delete i
s 9.1: delete_kbpi(Sid)
LJ 9.1.1: Header(pop up “apakah yakin menghapus data ini7")
T 10: kik ok
| 10.1: delete_Kppi(Sid)
10.1.1: delete_kopi(Sid) "
i T 4
10.1.3: Header(include™formiiata_kopi.phe, Sdata) "
i
[ait] 11: kik batal il
Taltomat bata) 11,12 view_kppi(); J
r 11.1.1: Header(include"form/jata_kopi php, Sdata) o
T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
| s Commundl Ec
u |
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B.4  Sequence Diagram Merubah Bobot Subkriteria

—O O —@

Admin - Dashboard C_halaman_admin view_sub editbobot
1: kiik submenu kelola subkriteria bobot ‘! 1:1: view_bobiot. subkriteria() : .
1 - | 1.1.1: view_bobot_subkriteria(),

2: klik edit |

=:m

2.1: edit_sub(); ']

2.1.1: edit_sub(),

—

212 Hcader[indude‘lorm}’editsub.php‘. Sdata)

=|1:_|

3: kiik save

T

|

|

I
g.1: pvoses_edn_kub(Sdala),
T

3.1.1: Header(include™form{editsub.php®, Sdata)

I
|

| Powdred By
|

Gambar 6 Sequence Diagram Merubah Bobot Subkriteria

B.5 Sequence Diagram Melihat Data Biji Kopi

S o o e

admin dashboard C_data_kopl M_kopi data_kopi tambah_kopi

1: kiik menu data bij kopi |

vl 1.1.1: datakopi()

112 elum); '|
1.1.3: Header(include*formiata_kopi.php", Sdata)

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
; ».
| 'E Poneted By Visual Paadiy "

Gambar 7 Sequence Diagram Melihat Data Biji Kopi

B.6  Sequence Diagram Melihat Data Pembeli

X —@ O @

petugas Dashboard C_data_kopi M_kopi datapembeli
1: klik menu data pembeli : : | :
. 1.1: view_pembeli();
| =pe 0 ;JL 1.1.1: view_pembeli(); : I
| 2 retum(), :
| i |
: 1.1.3: Header(indude'forrm'd{napemben.php'. Sdata) :
»
| T
| |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | | |
| | weked yd tdition
L I | | : ik

Gambar 8 Sequence Diagram Melihat Data Pembeli
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B.7  Sequence Diagram Melihat Daftar Permintaan Pembeli

NN

X —@

petugas Dashboard
1: Kiik menu permintaan pembeli

_pembeli()

C_data_kopi
|

Y AR\ W 5

Gambar 9 Sequence Diagram Melihat Daftar Permintaan Pembelu

o

—o

B.8  Sequence Diagram Memvalidasi Permintaan Pembeli

1: kik menu permintaan pembeli |

2: kiik prose:

w;

petugas Dashboard C_data_kopi
M |

1.1.3: Header(include"form/kiitbriakopi.php, Sdata)

3: ik ok

2.1: updatestatus(Sid Sstatus,Sid_bobot, Sjumiah)

[2.1.1: Header(pop up "apakah yakin memproses data ini?")

3a

tatus,Sid_bobot Sjumiah)

M_kopi kriteriakopi
| |
| |
1.1.1: pemmintaan_pembeli(); : :
Zretam); :
€ -t !
1.1.3 Header(include'formll{fitenakopi,php‘, Sdata) |
: !

|
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
} |
18 ity tdition
I i irey

M_pembelipemesanan

| 341 etum);
T
|

3.1

|\ 34114
]

hp?, Sdata)

| alt 4: Kiik ok

g |
|
I

an

Sstatus Sid_bobot,Sjumiah)

[altematif data kurang]

’|_||< 4.1.1: Header(pop up "stok tidak cukup”)

6: kiik cance|

;[F\ 5: permintaan_pembeli();

Gambar 10 Sequence Diagram Memvalidasi Permintaan Pembeli
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B.9  Sequence Diagram Menolak Permintaan Pembeli

Dashboard

1:Kik menu permintaan pembeli | |

1.1: permintaan_pembeli(); L

g
8
o

petugas C_data_kopi
M |

1.1.1: permintaan_pembeli()

1.1.3: Header(include™form/kiithriakopi php”, Sdata)

2: Kik tidak di propes i

2.1: tidakdiproses(Sid,Sstatus,$id_bobot, Sjumiah)

1: Header(pop up "apakah yakin tidak memproses data ini?|

3:Kiik ok

31 Sstatus Sid_bobot, Sjumiah)

M_pembelipemesanan

3.4.1.1: retum);

310

f

]

T
i
1\ 3.1.1.1.1: Header(include Tormikfiteriakopi.php, Sdata) |
I
I
I

[altematif cancel] 5: Kiik cancel

:\ 4: pormintaan_pembeli()

Gambar 11 Sequence Diagram Menolak Permintaan Pembeli

B.10 Sequence Diagram Melihat Pembelian

i

pembeii

Dashboard
I

1: kiik menu pembelian | | |
» 14 _pembelit(); ~h 1.1.1: view_succes($id); |

1.1.2: retumy();
< _______________________
1.1.3: Header(include"pembeji/pembeli_sukses.php, Sdata”)

pembel_sukses

Gambar 12 Sequence Diagram Melihat Pembelian

B.11 Sequence Diagram Melihat Data Penilaian

3 —@

admin dashboard
M |
|
|

1: klik menu penilaian kopi

1.1: view_penilaian(),

1.1.1: view_penilaian();

T

M_nilai

1.1.2: retum();

o

Gambar 13 Sequence Diagram Melihat Data Penilaian

135


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B.12 Sequence Diagram Melihat Ranking Penilaian

% —Q O O

petugas Dashboard Nilai M_nilai ranking

1: klik menu hasil penilaian kopi : : :

L

|
|
» RE——
1.1: ranking(); H 1.1.1: ranking(); : I
P |
1.1.2: retum(); V_U |
_______________ |
< I |
| |
1.1.3: Header(include™form{ranking.php”, Sdata) ‘l

i
Gambar 14 Sequence Diagram Melihat Ranking Penilaian

B.13 Sequence Diagram Menambah Data Pembeli Baru

—@® O —@ @

Pembeli welcome_meesage login signup M_login
1: klik create account ‘! 1.1: singup(); : |

|
| 11.1: Header( php7) | |
P |

|

V|r| !

2: klik simpan T |
} |

| |

| |

|

|

|

4.1: newAccount();

4.1.1: Insert(logih’, Sdata1);

|
|
|
I !
: 2.1: newAccount(); 'l
|
|
| 2.1.1: Insert(ogip’, Sdata1); i
| t
: 2.1.3: Header(include"welcome_message.php”) 212 mn{m(),
o K — S
I
| I
alt | I |
=1 3: klik simpan | I |
finputan kosong] I |
‘ » | 3.1 newAccount(); |
|
3.1.1: popup(™Please fill out this ﬁeld'),‘, :
|
= |
I 4
I |
I |
4: klik simpan I |
L |
|
|
|
|
»l
5: returnf ), 'I]—J

‘L;[— F==—17

5.1: popup(username telah digunakan®); |
.

.o

| C———

Gambar 15 Sequence Diagram Menambah Data Pembeli Baru
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B.14 Sequence Diagram Melihat Pembelian Pembeli

pembel Dashboard

1: kiik menu pembelian | |
_pembeli();

C_pembeli M_pemesanan
|

» 11

1.1.1: view_succes(Sid);

I

I

I

»l

1.1.2: retum(); iH

1.1.3: Header(include"pembeli/pembeli_sukses.php, Sdata”)

pembeli_sukses

Gambar 16 Sequence Diagram Melihat Pembelian Pembeli
B.15 Sequence Diagram Melihat Pemesanan Tidak Diproses
pc%clv Dashboard C_pembeli % pembeli_ditolak
1: kiik menu pesanan tidak diproses ol " o : }
T _pembeli2(); L)J. 1.1.1: view_tolak(Sid); ‘}
1.1.2: retum(); —lJ
; I
1.1.3: Header(include”pembeli/pembeli_ditolak php, Sdata”) :
| . i
! ! !
: :
! :
! !
! :
! :
U | |
Gambar 17 Sequence Diagram Melihat Pemesanan Tidak Diproses
B.16 Sequence Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan
pembeli A Dashlboard C Jx.\lmbeh M J)cm‘csanau pembeli_batal
: s e _pembeli3(); ‘l 1.1.1: view_batal(Sid); J
“ | T iU
1.1.3: Header(include”pembeli/penbeli_batal.php, $data”) ol
g |

Gambar 18 Sequence Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan
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B.17 Sequence Diagram Melihat Pemesanan

pembeli Dashboard C_pembeli M_pemesanan tambah_pesanan
1: kiik menu pemesanan | ] :
P 1.1: pesan(); e 1.1.1: view(Sid); |
» »
L

1.1.2: retum(); 'l |
u

1.1.3: Header(include"pembelitamah_pesanan.php, Sdata”)

eV

Gambar 19 Sequence Diagram Melihat Pemesanan

B.18 Sequence Diagram Menambah Pemesanan
A @ © @ @) —@ @ i N

osstows - Moo C_pamoanan e pomesanan om, pamesoan M e
Sk menu pemesanan | ! )
» osen): 1.1.1: iew(sid),
2 mumg
R
i
P — R
T >
I R e L 2
;
- b
> Ry |
1.1: getiKriteriabi Squery); o
L 342 etumi).
sampan 1 =
» T
!
| e s J
i
1., 1. npu_dataSoata pombetan |
J: 12w
ar 'y _pesanan php, 5::!'!
[
!
oo bten ) i s o sioan
b P—
[ 11 e st
sman M
o 3: st oo
511 i ok a)

Gambar 20 Sequence Diagram Menambah Pemesanan
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B.19 Sequence Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan

X —Q

@

pembeli Dashboard C _pclmbch M, _pen‘lesanav\ pembeli_batal
1: kiik menu pesanan dibatakan ;l " U ‘J,- L1 viow b ‘i
il 1.1.2: retum(); V|J
L
1.1.3: Header(includepembeli/penbeli_batal.php, Sdata”) .
| 1 g |
! ! !
| |
| |
! :
! !
! :
! :
Gambar 21 Sequence Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan
B.20 Sequence Diagram Membatalkan Pemesanan
% % pemesanan CQ&U\ M_pembeliper

pelugas Dashboard
1: Kiik menu pemesanan {

2: kiik batal

fambbh_pesanan.php, Sdata”)

A 4

- ————————

3:Kik ok

2.1: batal(Sid,Sstatus)

»

Header(pop up "apakah yakin membatiakn pemesanan ini |

3.1: updatestatus(Sid Sstatus)

31.1.1: retum();

b 1.1.1.1: Header(include pembelitargbah_pesanan.php, Sdata")

T
.
h

|

Gambar 22 Sequence Diagram Membatalkan Pemesanan

B.21 Sequence Diagram Keluar

x

user
1: klik logout

—0

dashboard

@

login
|

mmmmmm

5

<3
Q
E)

Gambar 23 Ssequence Diagram Keluar

|
1.1: logout();
1.1.1: Header(include™form/signup.php®)
|
|
|
|
| Powered By

oy

©
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Activity Diagram

C.1  Activity Diagram Masuk
Aktgr Siﬁm
s e s
klﬂh::;“mpi L s
Usemame salah [ ilkan pesan “gagal login :
el \ cek username, password” )_
P: rd salah ./k( m‘;mp;gmh]
Tidak Usemame dan
password salah { E ‘me;mh)
] dig iition €N
Gambar 24 Activity Diagram Masuk
C.2  Activity Diagram Melihat Data Pengguna

Aktor

Sistem

?

o

=>! Menampilkan halaman data use)

Gambar 25 Activity Diagram Melihat Data Pengguna

140



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C.3  Activity Diagram Mengelola Data Biji Kopi

Aktor Sistem

Kik menu data biji kopi halaman biji kopi

( popup dengan |
| tulisan “data berhasil dihapus” |

‘Admin mengubah form data biji
kopi ( jenis b kopi, tanggal
masuk, jumiah biji kopi)

Gambar 26 Activity Diagram Mengelola Data Biji Kopi
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C.4  Activity Diagram Merubah Bobot Kriteria
Aktor Sistem
Klik tombol woia kriteria bobot\ >( Menampilkan halaman bobot
o kiiteria
Klik tombol edit
Y

\( ‘Menampilkan fom isian
=] Qerbmdngan bermpasangan kriteria

. Melakukan perhitungan dengan

/Kpusam— persamaan F-AHP

/

Menampilkan halaman
bobot kriteria

Powerad By V 5:;&1%:1'131"- Community Edition Q

Gambar 27 Activity Diagram Merubah Bobot Kriteria
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C.5 Activity Diagram Merubah Bobot Subkriteria
Aktor Sistem
o Ul ey ( Menampikan hataman bobot
J /K subkriteria
Klik tombol edit
\( Menampilkan form isian
/me&masm kriteria
Mengisi form isian IS
o ‘
Melakukan perhitungan dengan
‘.qk Ay \\\permlman- persamaan F-AHP
Menampilkan halaman bobot
subkriteria
Powered By VisuaTParadigm Community Edition q
Gambar 28 Activity Diagram Merubah Bobot Subkriteria
C.6  Activity Diagram Melihat Data Biji Kopi

Aktor

Sistem

?

=

(Kllc menu data kopi -

=>| Menampilkan halaman data kopl)

varad By Visual Paradigm Cor

imunity Edition q

Gambar 29 Activity Diagram Melihat Data Biji Kopi

143



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C.7  Activity Diagram Melihat Data Pembeli
Aktor Sistem
Kiik menu data \ \( Menampilkan halaman data
pembeii ) /K pembeli
Po d B (E] wrad inity Ed :wq
Gambar 30 Activity Diagram Melihat Data Pembeli
C.8  Activity Diagram Melihat Daftar Melihat Permintaan Pembeli
Aktor Sistem
Klik menupetmlntaa“ \( Menampilkan halaman
pembeli J /K permintaan pembelian
P 1 By ] wad wnity Ed 1‘|Q

Gambar 31 Activity Diagram Melihat Daftar Melihat Permintaan Pembeli
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C.9  Activity Diagram Menolak Permintaan Pembeli

Aktor

Sistem

C Kiik menu pemi ) i smpikan ha
pemebeli ) k permintaan pembelian

Cﬂkmtﬂak‘ "Pﬁﬂ\/

peminﬂa‘lpmhslya)gclﬂhj\

Kiik tombol OK

Kiik tombol cancel

Gambar 32 Activity Diagram Menolak Permintaan Pembeli

C.10 Activity Diagram Melihat Pembelian

Aktor Sistem
G(lkmempombeim) >( mml:lmnn )

Gambar 33 Activity Diagram Melihat Pembelian
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C.11 Activity Diagram Melihat Data Penilaian

Aktor

Sistem

(Klk manu o:ierlahn)

\f Menampilkan halaman
= K penilaian kopi

Powerad By Visual Paradign

Community Edition

Gambar 34 Activity Diagram Melihat Data Penilaian

C.12 Activity Diagram Mengelola Data Penilaian

Aktor

Sistem

Kiik tombol mulai p

PN
§
g
=

Mengisi form

Klik simpan

Inputan
tidak Menampilkan halaman form
lengkap _ | penilaian dengan pop up : “please
select an item in the fist"

Tidak|

Menampilkan popup “mulai
peramalan ?"

|

(1 perhitungan dengan

persamaan F-AHP

Menampilkan halaman form
penilaian dengan alert “success”

g Powered By Visual Paradigm Commurity Ediion €}

Gambar 35 Activity Diagram Mengelola Data Penilaian
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C.13 Activity Diagram Melihat Ranking Penilaian

Aktor Sistem
Klik menu hasil \ \menamplkan halaman ranking
penilaian kopi ) =1 K penilaian
Powerad By Visual Paradigm Community Edition Q
Gambar 36 Activity Diagram Melihat Ranking Penilaian
C.14 Activity Diagram Melihat Pembelian Pembeli
Aktor Sistem
Gﬂkmﬂmpembelan) >( mmt?nn )
Powerad By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 37 Activity Diagram Melihat Pembelian Pembeli
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C.15 Activity Diagram Melihat Pemesanan Tidak Diproses

Aktor Sistem
Kiik menu penmlm\ \( Menampilkan halaman
tidak diproses ) = k pemesanan tidak diproses

Powarad By Visual Paradigm Community Edition Q
Gambar 38 Activity Diagram Melihat Pemesanan Tidak Diproses
C.16 Activity Diagram Melihat Pemesanan
Aktor Sistem
[Kll( mempemeemm) >( Manamlan e )
Pa 1By Visual Paradigm Community Edit :'wq

Gambar 39 Activity Diagram Melihat Pemesanan
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C.17 Activity Diagram Menambah Pemesanan

Stok tidak
A memenuhi

Powered By Visual Paradigm Community Edition q

Gambar 40 Activity Diagram Menambah Pemesanan
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C.18 Activity Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan

Aktor Sistem
Kilik mempambatalm\ \( Menampilkan halaman
pemesanan ) /K pembatalan pemesanan
Powarad By Visual Paradigm Community Edition Q

Gambar 41 Activity Diagram Melihat Pembatalan Pemesanan

C.19 Activity Diaram Membatalkan Pemesanan

Aktor Sistem
= -
Kiik tombol batal

( Menampikan pesan “Apakah
anda yakin akan membatalkan
k pemesanan ini?"

status p pada
database menjadi dibatalkan

Gambar 42 Activity Diagram Membaalkan Pemesanan
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C.20 Activity Diagram Keluar

Aktor Sistem
CKli(menulogout ) >(Manamplkmhalamanlogin)

I8 i ‘ Q
Gambar 43 Activity Diagram Keluar
D. Pengujian Black Box
No. Fitur Aksi Hasil Keterangan
S isngisiform Masuk berhasil dan user 2T
username dan .
masuk ke dalam sistem
Masuk password lalu . ¥
: sesuai hak akses masing —
klik tombol :
. masing user
Login
Klik tombol Berhasil
login namun Menampilkan Pop-up
username atau “gagal login: cek username,
password tidak | password!”
sesuai
Klik tombol Berhasil
login namun Menampilkan span “Please
username atau fill out this field”
password kosong
2. Menaelola Menampilkan halaman Data Berhasil
9e19%8 | Klik Menu Data | Biji Kopi berisi tabel data
Data Biji . ;
. biji kopi biji kopi dan tombol tambah
Kopi
baru
Klik Tombol Berhasil

tambah baru

Menampilkan form tambah
data biji kopi baru yang
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terdiri dari jenis kopi,
tanggal masuk, jumlah

Mengisi form . K Berhasil
tambah biji kopi Menyimpan data ke _

lalu klik tombol database dan menampilkan

simpan halaman data biji kopi

Klik tombol Berhasil
zr;&;;ar;tnfaorprtén Menampilkan span “Please

o ";ang fill out this field”

kosong

Klik tombol Berhasil
z%g;gtngp#]n Menampilkan span ”Please

isian yang tidak enter a number

sesuai

?allg(ht:;?l?ggf:n Menampilkan form edit data ZSIEE
biji kopi yang telah terisi datanya

l:I\)/il_e}‘nkgoubiah data Menyimpan data ke Berhasil
K efmu d?an Klik database dan menampilkan

tombol simpan halaman data biji kopi

Klik tombol Berhasil
férrrép;ar;tn%rprl;n Menampilkan span ”Please

o F;/ang fill out this field”

kosong

Klik tombol Berhasil
férrggagtnf%rprﬁn Menampilkan span ”Please

isian F;/ang enter a number”

kosong

Klik tombol Menampilkan pop-up Berhasil
hapus salah satu | “apakah anda yakin

data biji kopi menghapus data ini ?”

Klik tombol oke Berhasil

pada popup

Menghapus data biji kopi
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Klik tombol Menampilkan halaman data Berhasil
tidak pada popup | biji kopi
Melihat Klik menu data | Menampilkan halaman data Berhasil
Data user user pengguna
Menampilkan halaman Berhasil
kelola kriteria bobot yang
berisi tabel perhitungan
Merubah Klik menu kelola bobot, nilai Eigen max, nilai
Bobot kriteria hobot Cl, nilai CR, tombol edit,
Kriteria tombol detail perhitungan,
tabel fuzzy, tabel nilai
sintesis fuzzy, tabel nilai
bobot kriteria
. .. | Menampilkan halaman form Berhasil
Kliigpal cdit bobot perhitungan AHP
Mt_eng|5| form Menyimpan data ke Berhasil
edit bobot .
X database dan menampilkan
perhitungan "
Y halaman kelola kriteria
AHP lalu klik
) bobot
simpan
Menampilkan halaman Berhasil
kelola subkriteria bobot
yang berisi tabel
perhitungan bobot, nilai
g/loegg?ah Klik menu kelola | Eigen max, nilai Cl, nilai
.\ subkriteria bobot | CR, tombol edit, tombol
Subkriteria g g
detail perhitungan, tabel
fuzzy, tabel nilai sintesis
fuzzy, tabel nilai bobot
subkriteria
. .. | Menampilkan halaman form Berhasil
R ol LGl bobot perhitungan AHP
M(_eng|5| form Menyimpan data ke Berhasil
edit bobot ik
erhitungan database dan menampilkan
P . halaman kelola subkriteria
AHP lalu klik
) bobot
simpan
Melihat Klik menu Data Menampilkan halaman data Berhasil
Data Biji Biii . biji kopi dan tabel data biji
. 1ji Kopi .
Kopi kopi
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Menampilkan halaman data Berhasil
Melihat _ pembel! dan tabel_ d_ata
Data Klik menu data | pembeli yang berisi nama,
pembeli pembeli nama perusahaan, al_amat,
nomor telepon, email,
tanggal daftar
Menampilkan halaman list Berhasil
pemesanan yang berisi tabel
Melihat Klik menu pemesanan yang berisi
permintaan | permintaan nama p_e_mesqn,tang_gal,
pembelian | pembelian Jenis k.)”' kopl,_kuahtas biji
kopi, jumlah dipesan, status,
tombol process dan tombol
tidak diproses
Klik Tombol Menampilkan popup Berhasil
Process salah “Apakah anda yakin
satu data memproses pemesanan ini
pemesanan 7’
Klik tombol oke | Memproses pemesanan Berhasil
pada popup pembelian
Menampilkan halaman list Berhasil
pemesanan yang berisi tabel
Klik tombol pemesanan yang berisi
cancel pada nagma p(_e_mesa_n,tang_gal,
0opUp jenis k_)ljl kopl,_kualltas biji
kopi, jumlah dipesan, status,
tombol process dan tombol
tidak diproses
Menampilkan popup Berhasil
Klik tombol “Apakah anda yakin tidak
tidak disetujui memproses pemesanan ini
9
Klik tombol oke | Menolak pemesanan Berhasil
pada popup pembelian
Menampilkan halaman list Berhasil
Klik tombol pemesanan yang berisi tabel
cancel pada pemesanan yang berisi
popup nama pemesan,tanggal,

jenis biji kopi, kualitas biji
kopi, jumlah dipesan, status,
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tombol process dan tombol
tidak diproses

9. Menampilkan halaman data Berhasil
Mengelola | Klik menu b!“ kopi yang_ak_an
Penilaian penilaian biji dlla_k_ukan pen|Ia|a_1_n_ yang
Biji Kopi kopi berisi tabel data bl'jl kopi
serta tombol mulai
peramalan
Menampilkan form pilihan Berhasil
yang terdiri dari kebersihan
Klik tombol biji, aroma biji, kadar air,
mulai peramalan | kadar kotoran, dan nilai
cacat biji, tombol simpan
dan tombol batal
Klik tombol ‘IE/IenampiIkan popup Berhasil
) Apakah anda yakin
simpan : .
memulai peramalan ?
Klik oke pada Memproses penilaian dan Berhasil
popup menyimpan ke database
Menampilkan form pilihan Berhasil
yang terdiri dari kebersihan
Klik cancel pada | biji, aroma biji, kadar air,
popup kadar kotoran, dan nilai
cacat biji, tombol simpan
dan tombol batal
Menampilkan halaman data Berhasil
biji kopi yang akan
Klik tombol dilakukan penilaian yang
batal berisi tabel data biji kopi
serta tombol mulai
peramalan
10. Menampilkan hasil Berhasil
Melihat . .. | penilaian biji kopi yang
hasil ﬂ*&;ﬁ%??s’" berisi tabel dengan isi tabel
penilaian Eo : J tanggal peramalan, jenis
biji kopi P kopi, nilai peramalan,
keterangan, jumlah
11. | Melihat Klik menu Menampilkan halaman Berhasil
Pembelian belian pemesanan yang disetujui
Pembeli pem oleh petugas
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12.

Melihat

Berhasil

Klik menu Menampilkan halaman
Pemesanan . .
tidak pesanan tidak pemesanan yang tidak
diproses diproses diproses oleh petugas
13. | Melihat Klik menu . Berhasil
Menampilkan halaman
Pgsanan pesanan pemesanan yang dibatalkan
dibatalkan dibatalkan
14. Menampilkan halaman list Berhasil
pemesanan yang berisi tabel
list penesanan dengan isi
Melihat list | Klik menu tanggal, jenis biji kopi,
pemesanan | pemesanan kualitas biji kopi, jumlah
dipesan, keterangan, tombol
batal dan tambal tambah
pemesanan
Klik menu batal ‘IE/Ienampllkan popup Berhasil
apakah anda yakin
salah satu data .
membatalkan pemesanan ini
pemesanan .,
Klik oke pada Meproses membatalkan Berhasil
popup pemesanan
Menampilkan halaman list Berhasil
pemesanan yang berisi tabel
list penesanan dengan isi
Klik cancel pada | tanggal, jenis biji kopi,
popup kualitas biji kopi, jumlah
dipesan, keterangan, tombol
batal dan tambal tambah
pemesanan
Menampilkan form pilihan Berhasil
yang berisi tanggal, jenis
Klik tambah biji kopl_,__kebersmam biji,
aroma biji, kadar air, kadar
pemesanan et
kotoran, nilai cacat dan
tombol proses profile
matching
Menampilkan proses profile Berhasil
Klik tombol matching yang berisi nilai —
proses profile nilai profile matching, hasil
matching dari proses profile matching

dan tombol simpan
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Menampilkan halaman list
pemesanan yang berisi tabel
list penesanan dengan isi

Klik tombol tanggal, jenis biji kopi,
simpan kualitas biji kopi, jumlah
dipesan, keterangan, tombol
batal dan tambal tambah
pemesanan
15. Keluar Klik tombol Menampilkan halaman .
. Berhasil
logout Masuk sistem
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